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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Trasnsliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xغ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھ ha h ha
ء hamzah ҆ apostrof
ي ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 ْﻮـَھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xii
 ُْﻮـﻤـَﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَرﻷا ِلﺎَﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟاَﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َ ﺎﻨَــّﺑَر : Rabbana >
 َ ﺎﻨــَْﯿـّﺠـَﻧ : Najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-H{aqq
 ّﺞـَﺤْــَﻟا : al-H{ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : Nu“ima
 ﱞُوﺪـَﻋ : ‘Aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
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( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـّﺸَﻟا : al-Syamsu (bukan asy-Syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا: al-Zalzalah (az-Zalzalah)
َﺔﻔـﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-Falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-Bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : Ta’muru>na
 ُءَْﻮـّﻨْــَﻟا : al-Nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : Syai’un
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أ ْﺮـِﻣ ُت : Umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-Lafz} la> bi khus}u>s} al-Sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُْﻦـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-Jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْﻢ ْﻲِﻓ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
B. DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = Subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
xvi
saw. = S{allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘Alaihi al-sala>m
ra. = Rad{iyalla>hu ‘anhu
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun





Judul :Makanan Halal dan T{ayyib Perspestif al-Qur’an (kajian Tahli>li dalam
QS. al-Baqarah /2: 168)
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan hakikat halal dan
t}ayyib secara umum, 2) analisis tekstual QS. al-Baqarah/2: 168, 3)
mengemukakan unsur-unsur yang terkandung dalam QS. al-Baqarah/2: 168.
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode tahli>li dan
menjelaskan kandung ayat secara terperinci dalam QS. al-Baqarah/2: 168 dengan
menggunakan pendekatan tafsir dan kesehatan serta buku-buku yang mempunyai
relevansi dengan masalah yang dibahas kemudian mengulas dan menyimpulkan.
Dari hasil penelitian penulis menguraikan unsur-unsur yang terdapat
dalam QS. al-Baqarah/2: 168 yakni jenis makanan yang halal dan t}ayyib. Dari
sini makanan halal merupakan sesuatu yang dibolehkan menurut syara’, selain itu
makanan halal bukan hanya didapat begitu saja melainkan harus dilihat dari segi
halalnya yakni: makanan halal secara zatnya, cara memperolehnya, cara
prosesnya, serta minuman yang tidak halal. Dalam hal ini bila makanan yang
didapatkan tidak sesuai dengan disebutkan, maka makanan itu dinyatakan haram.
Selain itu makanan halal mempunyi kriteria yang harus diperatikan menurut
ajaran Islam. Sedangkan t}ayyib merupakan sesuatu yang baik tidak membayakan
tubuh bila dikonsumsi. Dalam al-Qur’an juga memiliki ruang lingkup tentang
makanan bernutrisi dan serta macam-macam makanan yang bergizi. Serta dilihat
juga dari pandanagan ulama dan medis dalam menjelaskan h}ala>lan t}ayyiban.
Dari uraian rumusan masalah kesimpulan di atas, maka implikasi akhir
dapat ditinjau pada segi pemahaman tentang makanan halal dan t}ayyib perspektif
al-Qur’an (kajian tahli>li dalam QS. al-Baqarah/2: 168). Dengan demikian, skripsi
ini masih perlu dikembangkan dengan menggunakan pendekatan disiplin ilmu




Dalam kehidupan masyarakat, harta benda sangat diperlukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik materi seperti kebutuhan fisik,
biologis dan sosial maupun spiritual seperti kebutuhan agama dan pendidikan.
Karena itu Islam mewajibkan manusia agar bekerja keras untuk memperoleh
anugrah Allah dan rezkinya dengan cara yang dibenarkan oleh agama.1 Sebagai
seorang muslim segala usaha yang dilakukan hendaknya sesuai dengan apa yang
telah digariskan Allah, yang tertuang dalam peraturan syari’at Islam. Dengan
mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut, hasil usaha yang diperoleh merupakan
hasil yang halal, bersih dan diridhai Allah swt.2
Saat ini, banyak cara yang diupayakan oleh manusia dalam memperoleh
rezkinya, baik dengan cara yang diridhai oleh Allah maupun yang menyimpang
dari jalan lurus. Banyak orang yang sudah tidak peduli lagi mana haram mana
halal dalam mencari rezkinya. Hal ini perlu menjadi bahan pemikiran dan
perenungan. Banyak faktor yang mendukung berhasil tidaknya seseorang dalam
memperoleh rezkinya, dan salah satunya adalah bagaimana ia mampu
menggunakan cara-cara dan metode-metode, dengan tetap berpegang kepada
ketentuan yang telah digariskan oleh Islam.3
1 Masjfuk Zuhdi, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam dan Problematikanya dalam
Menghadapi Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1994), h. 197.
2 Alkaf Idrus, Cara Termudah Mendapat Kekayaan (Solo: CV. Aneka, 1994), h. 4.
3 A.F. Jaelani, Membuka Pintu Rezeki ( Jakarta: Cema Insani Press, 1999), h. 7.
2Kebanyakan orang mengatakan bahwa rezki itu adalah uang, penghasilan
yang besar, bahan makanan yang makmur, rumah yang megah, atau memiliki
kendaraan pribadi. Akan tetapi, menurut ulama, rezki itu bukan hanya sebatas
sederetan materi. Menurut A.F. Jaelani, rezki merupakan “segala anugrah dan
karunia Allah”. Itu berarti meliputi uang, pekerjaan, rumah, kendaraan, makanan,
anak-anak yang saleh, istri yang salehah, kesehatan, ketenangan batin, ilmu
pengetahuan, dan segala sesuatu yang dirasa nikmat dan membawa manfaat. Jadi,
rezki itu merupakan segala sesuatu yang ditentukan Allah, yang dapat dipakai,
dimakan, dinikmati dengan cara memperoleh yang halal dan yang baik, sehingga
dapat membawa manfaat bagi semua.4 Di dalam al-Qur’an cara memperoleh
rezki yang halal dan yang baik yang disebut kata “h}ala>lan t}ayyiban” itu terdapat
empat ayat yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 168, QS. al-Ma>’idah/5: 88, QS. al-
Anfa>l/8: 69 dengan QS. an-Nahl/16: 114. Dari empat surat tersebut kata h}ala>lan
t}ayyiban mengandung berbagai macam makna dalam menafsirkannya.5
Pertama, perintah memakan yang halal dan larangan mengikuti langkah-






4 A.F. Jaelani, Membuka Pintu Rezki, h. 9.
5 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufarras lil Alfadzi al-Qur’a>nul al-Ka>rim
(kairo: Darul Kutub, 1945), h. 216.
6 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, Juz I-II-III (Jakarta: UII, 1990), h.
282.
3Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.7
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang Quraisy pada waktu dahulu
mengharamkan barang yang halal dan menyembelih binatang tidak menyebut
asma Allah.8 Dengan adanya peristiwa itu, ayat tersebut turun berlaku untuk
semua orang baik Islam maupun non muslim. Haram di sini ada dua; (1) haram
zatnya; (2) haram Arid (haram mendatang karena sesuatu sebab).9 Dari
penafsiran ayat di atas, bahwa halal berarti zatnya (yang telah ditetapkan oleh
Allah), sedangkan t}ayyiban berarti cara memperolehnya.
Kedua, larangan mengharamkan makanan yang halal, sebagaimana firman






Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.11
7 Soenarjo, al-Qur'an Dan Terjemahnya (Semarang: CV. al-Wa>h, 1989), h. 41.
8 Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Tabari, Tafsir At-Tabari (Jamiul Bayan Fî Ta’willul
Qur’an) Jilid III (Beirut-Libanon: Darul Kutub al-Ilmiyah, th) , h. 80-81.
9 Ahmad Musthofa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Jilid II  (Semarang: CV. Toha Putra th), h.
71-72
10 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid III, Juz VII-VIII-IX, h. 6.
11 Soenarjo, al-Qur'an Dan Terjemahnya , h. 176.
4Dalam QS. al-Maidah/5: 88 ini menurut Hamka berkaitan dengan adanya
seorang sahabat Nabi yang melakukan zuhud sehingga mereka mengharamkan
barang yang halal seperti tidak makan daging, menjauhi istrinya, dengan
peristiwa itu maka ayat ini turun ditujukan kepada orang mu’min. Untuk menuju
kehidupan dunia, harus memakan dengan cara yang halal dan yang baik.
Sehingga dapat beribadah dengan sempurna. Jadi halal di sini berarti suatu yang
diperbolehkan agama, sedangkan t}ayyiban berarti suatu kekuatan yang bisa
untuk jalan ke dunia dan akhirat.12






Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu,
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.14
Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan rahmat dan kasih sayang-Nya,
Allah tidak menimpakan siksa kepada kaum muslimin atas tindakan yang beliau
lakukan, bahkan mengampuni dan mengizinkan mereka memakan, memiliki dan
mempergunakan hasil dari tebusan tawanan itu.15 Dengan empat perlima untuk
12 Hamka Tafsir al-Azhar, Jilid IV (Singapura: Pustaka Nasional PTE. LTD,  1999),  h. 1845-
1854.
13 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, Jilid X-XI-XII, h. 38.
14 Soenarjo, al-Qur'an Dan Terjemahnya, h. 272.
15 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, Jilid X-XI-XII, h. 45.
5bersama, dan seperlima untuk Allah dan Rasul.16 Kata halal pada ayat tersebut
berarti harta yang telah ditetapkan oleh Allah, sedangkan t}ayyiban berarti cara
memperolehnya dengan jalan tawanan perang atau tebusan.
Keempat, masalah makanan yang halal dan yang haram,17 sebagaimana






Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja
menyembah.18
Di sini disebut dua pokok yang terpenting, yaitu halal dan baik. Yang
halal ialah yang tidak dilarang oleh agama. Sedangkan memakan daging babi,
memakan atau meminum darah, memakan bangkai dan memakan makanan yang
disembelih bukan karena Allah. Semuanya itu telah dinyatakan haram. Kemudian
disebut pula makanan yang baik yaitu diterima oleh selera, yang tidak
menjijikkan. Misalnya anak kambing yang telah disembelih adalah halal
dimakan, tetapi kalau tidak dimasak terlebih dahulu, langsung saja dimakan
daging mentah itu, mungkin sekali tidak baik, lantaran itu maka kata-kata yang
16 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid IV, h. 2812.
17 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid V, Juz XIII-XIV, h. 477.
18 Soenarjo, al-Qur'an Dan Terjemahnya, h. 419.
6baik atau dalam asal kata t}ayyib, adalah ukuran dari kebiasaan sendiri-sendiri
atau kemajuan masyarakat.19
Dengan memahami h}ala>lan t}ayyiban dari empat ayat di atas,
menimbulkan perbedaan makna. Sehingga halal disini berarti membebaskan,
melepaskan, memecahkan, membubarkan dan membolehkan, dengan syarat: (1)
tidak menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggunakannya; (2) boleh
dikerjakan menurut syarat;20 (3) dihalalkan Allah di dalam kitabnya.21
Dalam al-Qur’an, kata halal dan haram juga diungkapkan dengan kata
lain, yaitu t}ayyiban, berdasarkan ayat-ayat di atas, yang termasuk kategori
t}ayyiban mencakup semua yang dianggap baik dan dinikmati oleh manusia tanpa
adanya nash atau dalil pengharamannya. Para ahli tafsir ketika menjelaskan kata
t}ayyiban dalam konteks perintah makan mengatakan bahwa ia berarti makanan
yang tidak kotor dari segi zatnya atau rusak (kadaluwarsa), atau dicampuri benda
najis. Ada juga yang mengartikannya sebagai makanan yang mengundang selera
bagi yang akan memakannya dan tidak membahayakan fisik dan akalnya.
Sehingga kata t}ayyiban dalam makanan adalah: (1) makanan sehat (makanan
yang memiliki zat gizi dan cukup seimbang); (2) proporsional, sesuai dengan
kebutuhan pemakan dengan tidak berlebihan dan tidak kurang; (3) aman
(terhindar dari siksa Tuhan baik di dunia maupun di akhirat) tentunya sebelum
itu adalah halal.22
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid V, h. 3977.
20 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 505-506.
21 Abdul Jarir, Terj, Nailul Authar, Jilid VI  (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), h. 427.
22 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000), h. 148-151.
7Dari keterangan tersebut, bahwa makanan seseorang sangat berpengaruh
dalam perilakunya sehari-hari. Selanjutnya kalau makanan yang dimasukkannya
ke perutnya itu bersih dan halal, maka dengan sendirinya ia akan selalu condong
kepada perbuatan baik. Sebaliknya, kalau kotor dan haram, ia akan selalu
condong kepada perbuatan buruk dan keji.23
Islam menetapkan segala sesuatu yang diciptakan Allah adalah halal.24
Dengan ini Islam mewajibkan setiap orang bekerja keras untuk mencari rezki
yang halal untuk kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat. Karena itu, bekerja
keras dengan niat yang baik, yakni mencari keridhaan Allah dapat dipandang
sebagai ibadah.25
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang uraikan di atas, maka pokok
masalah sebagai berikut:
1. Apa hakikat makanan halal dan t}ayyib?
2. Bagaimana analisis tekstual QS. al-Baqara/2: 168?
3. Bagaimana unsur-usur terkandung dalam QS. al-Baqarah/2: 168?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas pada skripsi ini, penulis akan
menjelaskan beberapa bagian-bagian yang trem dalam judul skripsi yakni
“Makanan H{alal dan T{ayyib perspektif al-Qur’an, (kajian tahli>li  dalam QS. al-
23 Alkaf Idrus, Cara Termudah Mendapat Kekayaan, h. 40.
24 Mu’ammal Hamidy, Halal dan Haram dalam Islam (Singapura:  PT Bina Ilmu, 1980), h.
14.
25 Masyfuk Zuhdi, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam dan Problematikanya dalam
Menghadapi Perubahan Sosial , h. 204.
8Baqarah/2: 168)”. Untuk mengetahui maksud dari judul ini maka penulis akan
menguraikan maksud dalam garis besar yang terdapat 4 istilah, yakni “
makanan”, “halal”, “t}ayyib”, “al-Qur’an”, dan “tahli>li”.
a. Makanan bahan yang dimakan mengandung nutrisi.  Makanan adalah
bahan selain obat yang mengandung zat-zat gizi dan atau unsur-unsur
yang dapat diubah menjadi zat gizi oleh tubuh, yang berguna bila
dimasukkan ke dalam tubuh. Jadi, makanan merupakan suatu bahan
makanan yang mengandung zat-zat gizi yang berperan penting untuk
tubuh, serta mempunyai manfaat jika dimasukkan dalam tubuh,
sehingga zat-zat gizi yang masuk dalam tubuh dapat berproses dan
bekerja sebagaimana fungsinya.
b. Halal berasal dari kata: hall, yahalla, hallan yang berarti dihalalkan
atau diizinkan dan dibolehkan. Dalam kamus umum bahasa Indonesia
disebutkan kata halal berarti diizinkan (tidak dilarang oleh syarat).
Secara etimologi makanan adalah memasukkan sesuatu melalui
mulut.26 Dalam bahasa Arab makanan berasal dari kata at-t}a’a>m
(مﺎﻌﻄﻟا) dan jamaknya al-atimah (ﺔﻤطﻷا) yang artinya makan-
makanan.27
c. T{ayyib dalam bahasa Arab t}ayyib adalah mas}dar dari akar kata t}aba
yang terdiri dari tiga huruf yakni t}a, alif dan ba yang bermakna halal,
suci, lezat, subur, memperkenankan, dan membiarkan. Menurut
26 Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama Islam, Ilmu Fiqih (Jakarta: tp, 1982), h. 525.
27 Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus Indonesia Arab (Surabaya: Pustaka Progressif,
1999), h. 201.
9kalamuddin nurdin dalam kamus syawarifiyyah menjelaskan kata
t}ayyib yakni: kebaikan, kebajikan, kemuliaan nikmat, berkah,
kehalusan.28
d. Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara'a, yaqra'u, qur'anan,
artinya bacaan.  Namun yang dimaksud al-Qur’an dalam judul skripsi
ini adalah al-Qur'a>n al-Kari>m dan merujuk pada definisi yang
dikemukakan oleh Manna' al-Qat}t}an, sebagai berikut :
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang memuat mukjizat dan diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., dalam bahasa Arab melalui perantara
malaikat Jibril, yang sampai kepada manusia secara mutawatir,
membacanya dinilai sebagai ibadah, dihimpun dalam sebuah buku, dan
yang diawali surah al-Fatihah dan diakhiri surah an-Nas.
e. Tahli>li, al-Tafsi>r tahli>li adalah suatu metode tafsi>r yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya.
Metode tahli>li suatu metode yang menjelaskan makna-makna yang
dikandung ayat al-Qur’an yang urutannya disesuaikan dengan tertib
ayat yang ada dalam mushaf al-Qur’an. Jadi metode tahli>li adalah
menjelaskan kandungan-kandungan ayat demi ayat dan surah demi
surah secara tuntas sesuai dengan urutan mushaf al-Qur’an.
Dalam penulisan skripsi ini tidak mengangkat semua ayat al-Qur’an. Tapi,
hanya menganalisis pada surah al-Baqarah/2: 168, dalam al-Qur’an saja.
D. Kajian Pustaka
28 Kamaluddin Nurdin Marjuni, Kamus Syawarifiyyah: Kamus Modern Sinonim Arab-
Indonesia (Jakarta: Ciputat Press Group, 2007), h. 401.
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Banyak karya-karya yang membahas tentang halal, seperti buku karangan
Muhammad Yusuf Qard}awi yang telah diterjemahkan dalam Indonesia oleh H.
Mu’amal Hamidy, “Halal dan Haram dalam Islam”, yang membahas bahwa asal
segala adalah halal (mubah). Dalam Islam yang membahas bahwa asal segala
adalah halal (mubah) dalam perkembangan peradaban, begitu banyak hal baru
yang tidak secara nyata kita pahami halal atau haramnya. Sebagai dari hal-hal
tersebut adalah syubhat, yaitu daerah abu-abu, antara putih (halal) dan hitam
(haram)nya perbuatan materi tersebut dalam Islam. Buku ini lebih mengarahkan
kepada karakter-karakter halal serta ayat-ayat dalam al-Qur'an atau hadis untuk
dijadikan landasan.
Buku “Benang Tipis antara Halal dan Haram”, karangan Imam al-Ghazali
yang berbicara masalah halal dan haram suatu perbuatan, tindakan dan lain
sebagianya mungkin samar dan belum begitu jelas bagi mereka yang awam,
apakah perbuatan itu haram atau halal untuk dilakukan, apakah perbuatan itu
haram atau halal untuk dimakan. Baik ini cukup dapat membantu dalam
menemukan data-data tentang makna h}ala>lan t}ayyiban dalam al-Qur'an yang
dibahas, akan tetapi buku ini memberikan sebuah peringatan dan pengetahuan
tentang masalah halal dan haram dalam kehidupan sesuai dengan tuntutan
agama.
Buku “Halal dan Haram” karya Muhammad Mulawli Syarobi, ini
mengetengahkan masalah halal dan haram serta berbagai problematikanya yang
sempat menetralkan hukum-hukum Allah tersebut, yang telah melanda pribadi
pribadi keluarga, masyarakat, negara bahkan dunia secara keseluruhan yang mana
titik tolaknya berawal dari halal dan haram. Halal dan haram yang seharusnya
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menganut kehidupan manusia telah dirubah, manusia dengan sombongnya
mengatur dan menentukan halal dan haram. Pantangan yang dulu dihindari
manusia telah dipandang sebagai hal yang biasa. Itu semua hanya karena manusia
tidak mau menerima manhaj Allah yang nyata-nyata baik, lurus benar dan sesuai
dengan setiap masa dan tempat.
Buku “Wawasan al-Qur'an”, karangan M. Quraish Shihab, pada sub pokok
berbicara masalah makanan yang dijelaskan dengan petunjuk al-Qur'an bahwa al-
Qur'an memerintahkan kepada manusia untuk makan yang halal dan t}ayyib, serta
yang lezat tetapi baik akibatnya, buku ini memberikan gambaran landasan teori
untuk mencari makna h}ala>lan t}ayyiban akan tetapi buku ini lebih umum
membahas makanan.
“Tafsir at-Tabari” karangan Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Tabari, Tafsir
al-Kasaf karangan Abu Kasim Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari Khawarij, dan
tafsir al-Manar karangan Muhammad Rasyid Rida. Buku-buku ini digunakan
untuk mencari data tentang pengertian h}ala>lan t}ayyiban dalam al-Qur'an serta
muna>sabahnya.
“Ensiklopedi Hukum Islam” karangan Abdul Aziz Dahlan, berisi tentang
pandangan ulama-ulama mengenai h}ala>lan t}ayyiban. Untuk menghindari
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama
baik dalam bentuk buku maupun bentuk tulisan lainnya, maka penulis
mengetengahkan sudut pandang yang berbeda dalam sebuah skripsi yang berjudul
konsep h}ala>lan t}ayyiban dalam al-Qur'an studi tematik. Sedangkan pada skripsi
yang akan penulis paparkan tidak hanya membahas halal dan haram tetapi lebih
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diperluas pada halal dan haram serta t}ayyiban dari sesuatu. Dalam hal ini lebih
difokuskan pada makanan.
Dengan demikian dari sudut pandang yang berbeda tersebut diharapkan
akan menghasilkan sebuah wawasan baru bagi penulis khususnya dan pembaca
umumnya.
E. Metode Penelitian
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan
metode pengolahan data serta metode analisis data.
1. Metode pendekatan
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu,
penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi metode
tahli>li dan kesehatan. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis
menggunakan metode tahli>li. Adapun prosedur kerja metode tahli>li yaitu:
menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an ayat demi ayat dan surah
demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, menguraikan berbagai
aspek yang dikandung ayat yang ditafsi>rkan seperti pengertian kosa kata,
konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang
lain baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tak ketinggalan
pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsi>r ayat-ayat
tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi’i>n maupun ahli tafsi>r lainnya.
2. Metode pengumpulan data
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Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang
bersifat primer adalah kitab tafsi>r dan menjadi sifat sekunder yang dijadikan
penunjang adalah buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel serta buku-buku
kesehatan, gizi yang berkaitan dengan makanan sehat dan bergizi.
Sebagai dasar rujukan untuk surat al-Baqarah/2: 168 yang diperlukan
dalam membahas skripsi ini, al-Munjid fi al-Lugah tafsi>r al-Misbah, tafsi>r al-
Mara>gi>, tafsi>r Ibnu Kas\i>r,  tafsi>r Fathul Qadir dan tafsi>r al-Azha>r, al-Qur’an dan
tafsi>rnya karya Departemen Agama, tafsi>r al-T{abari dan sebagainya.
3. Metode pengelolah data dan analisis data
Agar  data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat,
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat
kualitatif dengan cara berpikir:
a. Deduktif,
Deduksi adalah cara berpikir berangkat dari pengetahuan yang sifatnya
umum yang bertitik tolak dari pengetahuan yang sifatnya umum yang bertitik
tolak dari pengetahuan yang sifatnya umum itu, dan dengan bertitik tolak dari
itu, hendak menilai suatu kejadian yang khusus.
Penggunaan metode ini adalah memahami nash dengan menjabarkan
semua aspek yang mendukung kejelasan masih yang meliputi uraian tentang
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tafsir, tentang pengertian halal dan t}ayyib.29 Antara induksi dan deduksi ada
terdapat suatu lingkaran hermeneutik, dari umum ke khusus, dan dari khusus ke
umum.30
b. Induktif
Induksi berarti cara berpikir berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik secara generalisasi yang mempunyai
sifat umum. Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan dari berbagai
pendapat ahli tafsir. Dengan demikian dapat disimpulkan bagaimana pendapat
masing-masing tentang makna halal dan t}ayyib.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hakikat makanan halal dan t}ayyib
2. Untuk mengetahui analisis tekstual dalam QS. al-Baqarah/2: 168.
3. Untuk mengetahui unsur-unsur yang terkandung dalam QS. al-
Baqarah/ 2: 168.
b. Kegunaan
1. Kegunaan ilmiah adalah bersifat ilmu secara ilmu pengetahuan
memenuhi syarat ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kontribusi
bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu
keislaman pada khususnya.
29 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
h. 151.
30 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 44.
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2. Kegunaan praktis adalah berdasarkan praktik muda dan senang




TINJAUAN UMUM HAKIKAT MAKANAN HALAL DAN T{AYYIB
A. Pengertian Makanan Halal
Pengertian halal menurut bahasa Arab yang asal katanya berasal dari h}alla
yah}illu h}allan wa h{ala>lan yang berarti dihalalkan atau diizinkan dan dibolehkan.1
Secara etimologi makanan adalah memasukkan sesuatu melalui mulut.2 Dalam
bahasa Arab makanan berasal dari kata at-t}a’a>m (مﺎﻌﻄﻟا) dan jamaknya al-atimah
(ﺔﻤطﻷا) yang artinya makan-makanan.3 Sedangkan dalam ensiklopedi hukum
Islam yaitu segala sesuatu yang dimakan oleh manusia, sesuatu yang
menghilangkan lapar.4 Halal berasal dari bahasa Arab (لﻼﺤﻟا) yang artinya
membebaskan, memecahkan, membubarkan dan membolehkan. Sedangkan dalam
ensiklopedi hukum Islam yaitu: segala sesuatu yang menyebabkan seseorang
tidak dihukum jika menggunakannya, atau sesuatu yang boleh dikerjakan
menurut syara’.
Sedangkan menurut buku petunjuk teknis sistem produksi halal yang
diterbitkan oleh DEPAG menyebutkan bahwa; makanan adalah: barang yang
dimaksudkan untuk dimakan atau diminum oleh manusia, serta bahan yang
1 H. Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-
Qur’an (Jakarta: tp, 1973), h. 101.
2 Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama Islam, Ilmu Fiqih (Jakarta: tp, 1982), h. 525.
3 Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus Indonesia Arab (Surabaya: Pustaka Progressif,
1999), h. 201.
4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), h. 506.
16
digunakan dalam produksi makanan dan minuman. Sedangkan halal adalah:
sesuatu yang boleh menurut ajaran Islam.5
Jadi pada intinya makanan halal adalah: makanan yang baik yang
dibolehkan memakannya menurut ajaran Islam , yaitu sesuai dalam al-Qur’an dan
al-Hadis. Sedangkan pengertian makanan yang baik yaitu segala makanan yang
dapat membawa kesehatan bagi tubuh, dapat menimbulkan nafsu makan dan
tidak ada larangan dalam al-Qur’an maupun hadis. Tetapi dalam hal yang lain
diperlukan keterangan yang lebih jelas berdasarkan ijma’ dan qiyas (ra’yi/ijtihad)
terhadap sesuatu nash yang sifatnya umum yang harus digali oleh ulama agar
kemudian tidak menimbulkan hukum yang syubhat (menimbulkan
keraguraguan). Dan para ulama telah ijma’ tentang halalnya binatang-binatang
ternak seperti unta, sapi, dan kambing serta diharamkannya segala sesuatu yang
bisa menimbulkan bahaya baik dalam bentuk keracunan, timbulnya penyakit atau
adanya efek samping (side-effect). Dengan demikian sebagia ulama’ memberikan
keterangan tentang hukum-hukum makanan dan minuman.6
B. Dasar hukum makanan halal
Prinsip pertama yang ditetapkan Islam, pada asalnya : segala sesuatu yang
diciptakan Allah itu halal. tidak ada yang haram, kecuali jika ada nash (dalil)
yang s}ahih (tidak cacat periwayatannya) dan s}ahih (jelas maknanya) yang
mengharamkannya.7 Sebagaimana dalam sebuah kaidah fikih :
5 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal direktorat Jenderal bimbingan masyarakat
Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk teknis pedoman sistem produksi halal, Departemen Agama
RI, (Jakarta: tp 2003), h. 3.
6 Hussein Bahresy, Pedoman Fiqh Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), h. 303.
7 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam (Solo: Era Intermedia, 2003), h. 36.
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Pada asalnya, segala sesuatu itu mubah (boleh) sebelum ada dalil yang
mengharamkannya.8
Para ulama, dalam menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu asal
hukumnya boleh, merujuk pada beberapa ayat dalam QS. al-Baqarah/2: 29:
ﻮھ يﺬﻟا ﻖﻠﺧ ﻢﻜﻟ ﻰﻓﺎﻣ ضرﻻا ﺎﻌﯿﻤﺟ
Artinya :
Dialah yang menciptakan untuk kalian segala sesuatu di bumi.9
Dari sinilah maka wilayah keharaman dalam sysriat Islam sesungguhnya
sangatlah sempit, sebaliknya wilayah kehalalan terbentang sangat luas, jadi
selama segala sesuatu belum ada nash yang mengharamkan atau
menghalalkannya, akan kembali pada hukum asalnya, yaitu boleh yang berada di
wilayah kemaafan Tuhan.
Dalam hal makanan, ada yang berasal dari binatang dan ada pula yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Ada binatang darat dan ada pula binatang laut.
Ada binatang suci yang boleh dimakan dan ada pula binatang najis dan keji yang
terlarang memakannya. Demikian juga makanan yang berasal dari bahan-bahan
tumbuhan. untuk seterusnya marilah mempelajari keterangan dari al-Qur’an dan
hadis yang menyatakan makanan dan minuman yang halal dan yang haram dan
kesimpulan hukum yang diambil dari pada keduanya.10
Kepedulian Allah swt sangat besar terhadap soal makanan dan aktifitas
makan untuk makhluknya. Hal ini tercermin dari firmannya dalam al-Qur’an
mengenai kata t}a’a>m yang berarti ”makanan” yang terulang sebanyak 48 kali
dalam berbagai bentuknya. Ditambah pula dengan kata akala yang berarti
”makan”sebagai kata kerja yang tertulis sebanyak 109 kali dalam berbagai
8 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Cet.1; Semarang: Dina Utama, 1994), h.127.
9 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (jakarta: pustaka al-Hanan, 2009), h. 5.
10 H.M.K. Bakri, Hukum Pidana Dalam Islam (Solo: Ramadhani, th), h. 143.
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derivasinya, termasuk perintah ”makanlah” sebanyak 27 kali. Sedangkan
kegiatan yang berhubungan dengan makan yaitu ”minum” yang dalam bahasa al-
Qur’an disebut syariba terulang sebanyak 39 kali.11
Betapa pentingnya makanan untuk kehidupan manusia, maka Allah swt
mengatur bahwa aktifitas makan selalu diikuti dengan rasa nikmat dan puas,
sehingga manusia sering lupa bahwa makan itu bertujuan untuk kelangsungan
hidup dan bukan sebaliknya hidup untuk makan.
Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan sayur-sayuran, buah-buahan dan hewan adalah halal kecuali yang
beracun dan membahayakan nyawa manusia.12







Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
direzkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepadaNya.).13
11 Tiench Tirta Winata, Makanan dalam Perspektif al-Qur’an dan Ilmu Gizi (Jakarta: Balai
Penerbit FKUI, 2006), h.1.
12 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal (
Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 7.
13 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.
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Ayat-ayat di atas bukan saja menyatakan bahwa mengkonsumsi yang
halal hukumnya wajib karena merupakan perintah agama, tetapi menunjukkan
juga hal tersebut merupakan salah satu bentuk perwujudan dari rasa syukur dan
keimanan kepada Allah. Sebaliknya, mengkonsumsi yang tidak halal dipandang
sebagai mengikuti ajaran setan.
Sebenarnya Dalam al-Qur’an makanan yang di haramkan pada pokoknya









Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya, tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.14
Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa makanan yang diharamkan di
antaranya :
1. bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan yang mati
dengan tidak disembelih; termasuk di dalamnya hewan yang mati
tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk dan diterkam oleh hewan buas,
14 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26.
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kecuali yang sempat menyembelihnya, hanya bangkai ikan dan
belalang saja yang boleh dimakan.
2. Darah, sering pula diistilahkan dengan darah yang mengalir,
maksudnya adalah darah yang keluar pada waktu penyembelihan
(mengalir) sedangkan darah yang tersisa setelah penyembelihan yang
ada pada daging setelah dibersihkan dibolehkan. Dua macam darah
yang dibolehkan yaitu jantung dan limpa.
3. Babi, apapun yang berasal dari babi hukumnya haram baik darahnya,
dagingnya, maupun tulangnya.
4. Binatang yang ketika disembelih menyebut selain nama Allah.
Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat produk pangan halal menurut
syariat Islam adalah :
a. Halal dzatnya
b. Halal cara memperolehnya
c. Halal dalam memprosesnya
d. Halal dalam penyimpanannya
e. Halal dalam pengangkutannya
f. Halal dalam penyajiannya.15
C. Pengertian T{ayyib
Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan bahwa kehalalan merupakan
syarat pertama atau utama bagi makanan, minuman dan lain-lain yang boleh
dimakan atau diminum (boleh dikerjakan) yang telah ditetapkan hukum syara’,
15 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar Poduki Halal (Jakarta: tp, 2003),
h. 17.
21
adapun syarat yang lain ialah bahwa makanan atau minuman dan lain lain itu
harus t}ayyiban.
Pengertian t}ayyib dalam bahasa Arab t}ayyib adalah mas}dar dari akar kata
t}aba yang terdiri dari tiga huruf yakni t}a, alif dan ba yang bermakna halal, suci,
lezat, subur, memperkenankan, dan membiarkan. Menurut kalamuddin Nurdin
dalam kamus Syawarifiyyah menjelaskan kata t}ayyib yakni: kebaikan,
kebajikan, kemuliaan nikmat, berkah, kehalusan.16
T{ayyiban berasal dari bahasa Arab t}aba yang artinya baik, lezat,
menyenangkan, enak dan nikmat atau berarti pula bersih atau suci. Oleh sebab
itu, kata t}ayyiban mempunyai bermacam arti yaitu baik, enak, lezat, nikma,
bersih atau suci.17 Para ahli tafsir menjelaskan kata t}ayyiban dalam konteks
perintah makanan menyatakan bahwa t}ayyiban berarti makanan yang tak kotor
dari segi zatnya atau rusak (kadaluarsa) atau dicampuri benda najis. Ada juga
yang mengartikan sebagai makanan yang mengandung selera bagi yang akan
memakannya atau tidak membahayakan fisik atau akalnya.
Para ahli tafsir menjelaskan kata t}ayyiban dalam konteks perintah
makanan menyatakan bahwa t}ayyiban berarti makanan yang tak kotor dari segi
zatnya atau rusak (kadaluarsa) atau dicampuri benda najis. Ada juga yang
mengartikan sebagai makanan yang mengandung selera bagi yang akan
memakannya atau tidak membahayakan fisik atau akalnya.18
16 Kamaluddin Nurdin Marjuni, Kamus Syawarifiyyah: Kamus Modern Sinonim Arab-
Indonesia (Jakarta: Ciputat Press Group, 2007), h. 401.
17 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan
Penafsir al-Qur'an (Jakarta: tp, 1990), h. 244.
18 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000), h. 148-150.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa t}ayyiban pada
makanan menyangkut hal-hal sebagai berikut :
a. Menurut Quraish Shihab kata t}ayyiban dalam makanan adalah makanan
yang sehat, proporsional atau aman. Maksudnya adalah
1. Makanan yang sehat adalah makanan yang memiliki gizi yang cukup
dan seimbang, dalam hal ini menurut kearifan dalam memilih dan
mengatur kesimbangan makanan dengan kondisi tubuh.
2. Proposional, artinya sesuai dengan kebutuhan pemakan, tidak
berlebihan dan tidak kurang. Dengan demikian al-Qur'an dalam
uraiannya tentang makanan menekankan perlunya sikap
proporsional.
Pengertian t}ayyiban berarti suatu yang baik, enak, lezat, nikmat dan
bersih atau suci yang mengandung tiga syarat yaitu sehat, proporsional dan aman
yang berguna bagi perkembangan tubuh manusia sehingga dapat membangun
kemaslahatan umat beragama.
Gulan reza dalam mengartikan pengertian baik dalam bukunya hati yang
bersih merupakan kunci ketenangan jiwa, menjelaskan bahwa kendati manusia
melalui inspirasi ilmiah atau insting alami dapat menemukan akar kebaikan dan
keburukan, melaui petunjuk Allah swt. Dapat membedakan antara hal yang
disukai dan dibenci.19
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan wadah musyawarah para
ulama Zu’ama, dan cendekiawan muslim dipandang sebagai lembaga paling
19 Gulan Reza Sultan, Hati yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa (Cet. 1; Jakarta: Pustaka
Zahra, 2004), h. 1.
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berkompeten dalam pemberian jawaban masalah sosial keagamaan (ifta) yang
senantiasa timbul dihadapi masyarakat Indonesia. Hal ini mengingat bahwa
lembaga ini merupakan wadah bagi semua umat Islam Indonesia yang beraneka
ragam kecenderungan dan mazhabnya, oleh karena itu fatwa yang dikeluarkan
oleh MUI diharapkan dapat diterima oleh seluruh kalangan dan lapisan
masyarakat, serta diharapkan pula dapat menjadi acuan pemerintah dalam
pengambilan kebijaksanaan.
Salah satu wujud nyata dari upaya MUI adalah dengan dibentuknya
lembaga pengkajian pangan, obat-obatan, dan kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LP. POM MUI). Fungsi dari lembaga ini adalah melakukan penelitian,
audit dan pengkajian secara seksama dan menyeluruh terhadap produk-produk
olahan. Hasil penelitiannya kemudian dibawa ke komisi fatwa untuk membahas
dalam sidang komisi dan kemudian difatwakan hukumnya, yakni fatwa halal, jika
sudah diyakini bahwa produk bersangkutan tidak mengandung unsur-unsur
benda-benda haram atau najis.20
Untuk kepentingan penetapan fatwa halal, MUI hanya memperhatikan
apakah suatu produk mengandung unsur-unsur benda haram li-zatih atau haram
li-ghairih yang karena cara penanganannya tidak sejalan dengan syari’at Islam,
atau tidak. Dengan arti kata, MUI tidak sampai mempersoalkan dan meneliti
keharamannya dari sudut haram li-ghairih, sebab masalah ini sulit dideteksi, dan
persoalannya diserahkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
20 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal direktorat Jenderal bimbingan
masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Sistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal
Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 7.
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Untuk menjamin kehalalan suatu produk yang telah mendapat sertifikat
halal, MUI menetapkan dan menekankan bahwa jika sewaktu-waktu ternyata
diketahui produk tersebut mengandung unsur-unsur bahan haram (najis), MUI
berhak mencabut Sertifikat halal produk bersangkutan.
Disamping itu, setiap produk yang telah mendapat sertifikat halal
diharuskan pula memperhatikan atau memperpanjang sertifikat halalnya setiap
dua tahun, dengan prosedur dan mekanisme yang sama. Jika, setelah dua tahun
terhitung sejak berlakunya sertifikat halal, perusahaan bersangkutan tidak
mengajukan permohonan (perpanjangan) sertifikat halal perusahaan itu
dipandang tidak lagi berhak atas sertifikat halal, dan kehalalan produk-produknya
diluar tanggung jawab MUI. Bagi masyarakat yang ingin mendapat informasi
tentang produk (perusahaan) yang telah mendapat sertifikat halal MUI dan masa
keberlakuannya, LP.POM MUI telah menerbitkan Jurnal Halal.21
21 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal direktorat Jenderal bimbingan
masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Sistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal
Majelis Ulama Indonesia, h. 18-20.
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BAB III
ANALISIS TEKSTUAL AL-QUR’AN SURAH AL-BAQARAH AYAT 168
A. Kajian Terhadap nama Surah al-Baqarah
Surah ini turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. Ayat-ayatnya berjumlah
286 ayat.1 Kecuali ayat 281 yang turun di Mina ketika Nabi Muhammad saw
sedang menjalankan hujjatulwada>’ (penutup haji).2 Surah ini tergolong
Madaniyah yang diturunkan pada tahun-tahun permulaan periode Nabi
Muhammad saw di Madinah. Ia merupakan surah yang terpanjang dan terbanyak
ayat-ayatnya di antara surah yang ada di dalam al-Qur’an.3 Sedang surah pendek
adalah surah al-Kaus\ar. Sedang ayat yang panjang adalah ayat yang membahas
masalah utang-piutang dalam QS. al-Baqarah/2: 282. Sedangkan ayat al-Qur’an
yang pendek adalah surah ad}-D{uh}a dan surah al-Fajar.4
Surah ini begitu banyak persoalan yang dibicarakannya, tidak heran,
karena masyarakat Madinah ketika itu sangat heterogen, baik dalam suku,
agama, maupun kecenderungan. Disisi lain, ayat-ayat surah ini berbicara
menyangkut peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup panjang.
Kalaulah peristiwa pengalihan kiblat (ayat 142), atau perintah puasa (ayat 183),
dijadikan sebagai awal masa turunnya surah ini, dan ayat 281 sebagai akhir ayat
1M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), h. 81.
2Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 1, 2 dan 3 (Semarang: Cv Toha
Putra, 1992), h. 55.
3 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1, h. 8
4 Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 1, 2 dan 3, h. 55.
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al-Qur’an yang diterima Nabi Muhammad saw, Sebagaimana disebut dalam
sejumlah riwayat maka ini berarti bahwa surah al-Baqarah secara keseluruhan
turun dalam masa sepuluh tahun. Karena perintah pengalihan kiblat terjadi
sekitar 18 bulan Nabi Muhammad Saw berada di Madinah, sedang ayat terakhir
turun beberapa saat/hari sebelum beliau wafat, 12 rabiul awal tahun 13 Hijriah.5
Surah ini dinamai “al-Baqarah” yang berarti “seekor sapi”, karena di
dalamnya disebutkan kisah penyembelian sapi betina yang diperintahkan Allah
kepada Bani> Isra>’i>l. Dalam pelaksanaan penyembelian sapi betina itu tampak
dengan jelas sifat dan watak orang-orang Yahudi pada umumnya. 6 Surah ini
tema pokoknya adalah inti ayat-ayat yang menguraikan kisah al-Baqarah, yakni
kisah Bani> Isra>’i>l dengan seekor sapi. Ada seseorang yang terbunuh dan tidak
diketahui siapa pembunuhnya, masyarakat Bani> Isra>’i>l saling mencurigai, bahkan
tuduh-menuduh, tentang pelaku pembunuhan tanpa ada bukti, sehingga mereka
menolak kepada Nabi Mu>sa> as. Meminta beliau berdoa agar Allah menunjukkan
siapa pembunuhnya. Maka, Allah memerintahkan mereka menyembeli seekor
sapi. Dari sini dimulai kisah al-Baqarah. Akhir dari kisah itu adalah mereka
menyembelinya setelah dialog tentang sapi berkepanjangan dan dengan
memukulkan bagian sapi itu kepada mayat yang terbunuhnya.
Melalui kisah al-Baqarah, ditemukan bukti kebenaran petunjuk-petunjuk
Allah walau pada mulanya kelihatan tidak dapat dimengerti. Kisah ini juga
5 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1, h. 8.
6Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsi>rnya, Jilid 1 juz 1,2,3 (Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h 31
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membuktikan kekuasaan-Nya menjatuhkan saksi bagi siapa yang bersalah walau
ia melakukan kejahatannya dengan sembunyi-sembunyi.7
Dari sini kemudian disimpulkan bahwa uraian surah ini berkisar pada
penjelasan dan pembuktian tentang betapa haq dan benarnya kitab suci dan
betapa wajar petunjuk-petunjuknya diikuti dan diindahkan.
Kepercayaan akan kekuasaan Allah menghidupkan kembali siapa yang
telah wafat sebagaimana diuraikan dalam kisah al-Baqarah merupakan salah satu
faktor dan pendorong utama untuk beramal saleh dan menghindari kejahatan.
Ganjaran dan balasan itu diterima secara utuh di akhirat kelak setelah manusia
dibangkitkan dari kematiannya.
Surah ini dinamai juga as-Sina>m yang berarti puncak karena tiada lagi
puncak petunjuk setelah kitab suci ini, dan tiada puncak setelah kepercayaan
kepada Allah yang maha Esa dan keniscayaan hari kiamat.
Ia juga dinamai az-Zahra >’ yakni terang benderang menuju kebahagiaan
dunia dan akhirat, serta menjadi penyebab bersinar terangnya wajah siapa yang
mengikuti petunjuk-petunjuk surah ini kelak kemudian hari.
B. Muna>sabah ayat
Ayat-ayat al-Qur’an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk
dari Allah swt sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami
begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu
tidak dapat dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat
dengan ayat sebelum  kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat
7M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an vol. 1 h. 99-
100.
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sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan erat, merupakan mata rantai yang
bersambung. Hal inilah disebut dengan istilah muna>sabah ayat.
Dalam ayat 165 dan 167 yang lalu telah diterangkan nasib orang yang
mempersekutukan Tuhan yang telah menetapkan hukum-hukum dan
mengharamkan apa yang tidak diharamkan Allah yang membuat peraturan-
peraturan menurut hawa nafsu mereka dan mengikuti langkah-langkah setan.
Dengan ayat ini Allah memperingatkan dan memerintahkan manusia agar
memakan rezki pemberian Allah yang halal, dan jangan mengikuti langkah setan
dengan mengikuti jejak pemimpin yang sesat yang hanya karena berperang
kepada tradisi atau adat istiadat orang-orang terdahulu.8
Dalam ayat 168, dibolehkan untuk memanfaatkan rezki yang terdapat di
bumi sebagai rezki yang halal dan baik, Allah melarang mengikuti langkah-
langkah setan. Termasuk mengikuti pemimpin yang tidak bertanggung jawab
yang berani mengharamkan beberapa jenis makanan menurut keinginan dan hawa
nafsu mereka sendiri.
Dalam ayat ini, diulangi lagi perintah makan makanan yang baik-baik, dan
bersyukur kepada Allah karena memang dialah yang berhak disembah dan
menerima syukur. Ditegaskan lagi bahwa makanan yang diharamkan Allah hanya
empat macam saja yaitu: bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang
disembelih dengan menyebut nama selain Allah. Adapun makanan lain seperti
yang diharamkan oleh pemimpin-pemimpin kaum musyrikin itu adalah halal dan
baik.9
8Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsi>rnya, Jilid 1 Juz 1,2, dan 3, h. 248.
9Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsi>rnya, Jilid 1 Juz 1,2,3, h. 251
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Surah al-Baqarah/2: 168 merupakan salah satu ayat yang memuat perintah
untuk “makan” (kulu>). Dalam perintahnya ayat ini sangat mengedepankan
kualitas  ketika melakukan aktivitas (makan), begitupula sesudahnya. Salah satu
kelebihan ayat ini dibanding dengan yang lainnya adalah ia berbicara secara
universal.10
Dalam al-Baqarah 168-169 dikatakan makanan yang diperbolehkan atau
yang halal dari apa-apa yang terdapat di bumi kecuali yang sedikit yang dilarang
karena berkaitan dengan hal-hal yang membahayahan dan telah ditegaskan dalam
nash syara’ adalah terkait dengan akidah, sekaligus bersesuaian dengan fitrah
alam dan fitrah manusia. Allah menciptakan apa-apa yang ada di bumi tanpa ada
pembatasan tentang yang halal ini, kecuali masalah khusus yang berbahaya. Dan
apabila yang di bumi ini tidak dihalalkan maka hal ini melampaui daerah
keseimbangan dan tujuan diciptakannya bumi untuk manusia. Jadi, umumnya
keterangan tentang penghalalan dari Allah ini, yang manusia bisa menikmati dari
apa-apa yang baik dan sesuai dengan fitrah manusia, tanpa harus menerima apa
yang halal dan menjauhi apa yang haram dari apa-apa yang direzkikan Allah.
Pada ayat ini selanjutnya ditujukan kepada kaum manusia saja supaya menikmati
rezki Allah yang bermanfaat dan diarahkannya untuk mensyukuri nikmat-nikmat
Allah. Serta dijelaskan kepada mereka apa yang diharamkan atas mereka, yaitu
apa-apa yang tidak baik dan tidak dihalalkan bagi mereka. Kemudian
diancamnya orang-orang Yahudi yang menyanggah mereka mengenai makanan
10 Kualitas yang ditekankan adalah h{ala>l dan t}ayyib, kedua kata tersebut adalah standar
kesehatan (ilmu pengetahuan modren) dan keberkahan (dalam agama atau al-Qur’an), al-Qur’an
digital versi 2.1.
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yang baik-baik dan yang haram ini, yang semuanya sudah termaksud dalam kitab
mereka.
Pada tiga ayat sebelumnya bercerita tentang kecintaan orang-orang kafir
terhadap sesembahan mereka di dunia dan sangat mencintainya sebagaimana
orang-orang beriman cinta kepada Allah swt. Ibn ‘Abbas menjelaskan bahwa
cintanya orang kafir, orang munafik pada dirham dan dinar mereka tidak
sebanding dengan cinta orang yang beriman kepada Allah swt. Karena cinta
orang yang beriman kepada Allah adalah abadi. Sedangkan pada ayat ini
menerangkan tentang halal dan baiknya makanan (tumbuhan dan hewan).11
Adapun persamaan dari keduanya ialah tidak boleh menentang Allah sedikitpun,
mulai dari hal yang sangat kecil apalagi yang menyangkut akidah (Musyrik).
Sungguh luar biasanya al-Qur’an mengajarkan hal yang sangat kecil dan
sederhana untuk memahamkan sesuatu yang sangat besar dan pokok (tauhid).
Seperti penegasan pada ayat-ayat al-Qur’an bahwa allah adalah tuhan
yang satu, dialah pencipta alam semesta ini; juga telah dijelaskan siapa  saja yang
mengambil tuhan selain Allah maka dia akan mendapat balasannya yang
setimpal. Dan pada ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah adalah pemberi
rezki kepada manusia dan makhluk yang lain, sekaligus Allah menerangkan mana
makanan yang halal dan mana yang haram.
Allah juga membolehkan manusia seluruhnya memakan makanan yang
telah diberikan Allah di bumi ini, yang halal dan yang baik saja, serta
meninggalkan yang haram, sebab yang haram itu sudah jelas. Juga agar manusia
11Abu> T{a>hir bin Muh}ammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, Tanwi>r Miqba>s min Tafsi>r ibn
‘Abba>s, ter. Ubaidillah Syaiful Akhyar, Tafsi>r Ibnu ‘Abbas, Juz I (Bandung: Pustaka Darul Ilmi,
2008), h. 109-110
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tidak mengikuti langkah-langkah setan, dalam hal makanan, sebab setan itu
adalah musuh mereka. Oleh sebab itu, setan tidak pernah menyuruh kepada
kebaikan. Bahkan dia hanya menyuruh kepada kejelekan. Dan setan juga
menyuruh manusia agar menghalalkan  atau mengharamkan sesuatu sesuai
dengan kehendak manusia tanpa perintah dari Allah. Bahkan menyuruh manusia
agar mengatakan bahwa itu adalah syariat Allah, sebagaimana telah dilakukan
oleh orang-orang Yahudi dan Musyrikin Quraisy.
Pelanggaran tentang akan sesuatu yang tidak baik ini bukan karena Allah
menginginkan agar mereka mengalami kesulitan dan kesempitan mencari rezki,
sebab Allah sendirilah yang melimpahkan rezki kepada mereka. Allah
menginginkan mereka agar sebagai hamba bisa mensyukuri apa-apa yang berasal
dari Allah dan agar mereka betul-betul beribadah semata-mata kepada Allah
tanpa ada penyekutuan. Maka Allah mewahyukan kepada mereka bahwa syukur
itu adalah termanifestasikan dengan ibadah dan taat serta ridha dengan apa-apa
yang dari Allah (al-Baqarah/2: 172).
Kemudian Allah melanjutkan penjelasan tentang apa-apa yang
diharamkan dari makanan dengan suatu bentuk nash yang di batasi dengan
penggunaan a’atul qas}ri perangkat pembatasan yakni “innama >”, yaitu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang ketika disembeli disebut suatu nama selain
Allah.12
C. Mikro Analisis Kosa Kata ayat 168 surah al- Baqarah
Analisis kosa kata QS. al-Baqarah/2 : 168
12 Sayyid qut}b, tafsir fil z}ilalil Qur’an: dibawah naungan al-Qur’an (surah al-Fatihah-al-








Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan;
karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.13
  Bukan hanya kepada orang-
orang beriman saja, tetapi untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
bumi disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya
dari siapa pun untuk menopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun
besar, keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, itu
bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia diajak untuk
makan yang h{ala>l yang ada di bumi.14
Segala apa saja yang akan dikonsumsi sudahlah mendapatkan standar
kelayakan dari Allah swt. Standar itu adalah h{ala>l dan t}ayyib, apa saja yang
hendak orang beriman konsumsi entah itu makanan, minuman, pakaian,
kendaraan haruslah berstatus halal dan baik. Sebagaimana firman Allah swt.;
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi”. ( ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ﺎَﯾ ) “Hai sekalian manusia” dalam kaidah ulumul Qur’an jika ada
ayat nida>’ (orang yang dipanggil) dalam kamus bahasa Arab-Indonesia yakni al-
13Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka al-Hanan, 2009), h.
25.
14 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1, h. 456.
33
Nida>’u walmuna>da>’ (panggilan, seruan)15 yang menunjukan keumuman seperti
( ُسﺎﱠﻨﻟا ) manusia, maka ayat ini ditunjukkan oleh Allah kepada seluruh manusia
tidak hanya orang Islam saja. Meski demikian setiap nida>’ yang berlafaz umum
lebih berlaku khusus untuk orang beriman (orang Islam), jadi ayat ini secara lafaz
menunjukkan keumuman dan secara makna lebih ditekankan kepada kaum
muslimin.16
Makanlah kalian sebagian apa yang ada di bumi ini yang terdiri dari
berbagai makanan, termaksud binatang ternak yang kalian haramkan, dan
makanlah apa saja yang halal dan baik.17
Dan maksud dari ( ْاُﻮﻠُﻛ ) disini secara bahasa artinya memakan, atau lebih
spesifiknya segala sesuatu yang dimasukan keperut melalui mulut dinamakan
makan. Jika ada seorang yang ludahnya tertelan berarti orang itu telah memakan
air ludah meski ia tidak sengaja memakanya. Dan juga jika ada seseorang
memasukkan roti kemulutnya dan kemudian ditelan dan masuk keperut  maka ia
telah makan, namun jika ia hanya mengunyah dan tidak memasukanya ke dalam
perut maka orang itu tidak makan. Inilah makna dari ( ْاُﻮﻠُﻛ ) dalam arti sempit.
Selain itu setelah lafaz ( ْاُﻮﻠُﻛ ) diiringi lafaz makna yang memiliki sifat makna luas
yaitu ( ِضَْرﻷا ﻲِﻓ ) “di muka bumi”. Jadi ( ْاُﻮﻠُﻛ ) maknanya tidak hanya makan atau
memakan saja namun bisa dimaknai mengkonsumsi sebab semua barang yang ada
dimuka bumi sifatnya tidak hanya barang yang hanya bisa dimakan semata
15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 1405.
16 Imam Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>nul Az\im (Beiru>t-Lebanon : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah,
1427 H
17 Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 69.
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namun banyak barang yang bisa dinikmati, dan kesemuanya bersifat kearah
makna konsumsi. Seperti menaiki kendaraan, memakai pakaian dan perhiasan
maka juga harus bersifat halal dan baik oleh sebab semua itu adalah barang yang
sifatnya barang konsumsi manusia. Maka yang disifatkan Allah atas manusia
yang halal dan baik tidak hanya makanan semata melainkan semua barang yang
dikonsusmi haruslah halal dan baik sifatnya, entah itu kendaraan, makanan,
pakaian, perhiasan dan sawah ladang semuanya harus berstatus halal dan baik.18
Kata kulu> merupakan perubahan pola kata dari kata akala. Akala dalam
Maqa>yi>s al-Lugah bermakna al-Tanaqqus }19 (mengurangi). Louis menerjemahkan
kata tersebut dengan “mengambil makanan kemudian menelannya setelah
dikunya,20sedangkan As}faha>ni memaknainya tana>wul al-Mat}’a>m (mengambil
makanan) dan segala hal yang menyerupai perbuatan tersebut.21 Kata ini berulang
sebanyak 109 kali dalam segala bentuknya yang tersebar di 39 surah yang
memiliki berbagai macam makna.22 Kata kulu> yang berulang sebanyak 29 kali di
12 surah dalam al-Qur’an semuanya tidak bermakna makan sebagaimana yang
difahami oleh masyarakat secara luas, akan tetapi memiliki beragam makna.
Dari sekian banyak kata perintah kulu> dalam al-Qur’an hanya 5 kali
berpasangan langsung dengan kata isyrabu> yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 58 dan
18Http//www.,com.Tafsi>r-QS-al-Baqarah-168-Tidak-Cukup hanya Halal. Html. 12 November
2012.
19Abu> al-H{usain Muh}ammad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979), h. 128.
20Louis Ma’luf, Qa>mu>s al-Munjid fi> al-Lugah (Beiru>t: Da>r al-Masyriq, 1997), h. 15
21Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ruf bi al-Ra>gib al-As}fahani, Mu’jam
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 15-16
22Muh}}ammad Fu'a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m (Kairo:
Da>r al-H{adi>s\, 2007), h. 43-45.
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178, QS. al-A’ra>f/16: 31, QS. at-T{u>r/52: 19, QS. al-H{a>qqah/69: 24 dan QS. al-
Mursala>t/77: 43. Dengan demikian kata kulu> (perintah makan) yang dipahami
oleh Louis dan masyarakat pada umumnya hanya lima kali diucapkan dalam al-
Qur’an yaitu ketika bergandengan dengan isyrabu>. Oleh karena itu, M. Quraish
Shihab memberikan pemaknaan luas mengenai kata kulu > atau akala yang ada
dalam al-Qur’an. Ia mengatakan bahwa kata tersebut dalam segala macam
bentuk polanya adalah untuk menunjukkan aktivitas “makan”, tetapi kata ini
tidak semata-mata berarti memasukkan sesuatu ketenggorokan, tetapi juga
menunjukkan segala aktivitas dan usaha yang dilakukan oleh manusia.23 Dari
beberapa pendapat para ahli  dapat disimpulkan bahwa akala atau kulu> berarti
segala bentuk aktifitas (yang bersifat mengurangi) termasuk makan.
 kata ardh yang ada dalam al-Qur’an
biasa diartikan sebagai bumi. Akan tetapi tidak semua kata itu diartikan sebagai
bumi karena ada juga yang digunakan untuk menginformasikan penciptaan alam
semesta dan sistem tata surya (solar system) belum berbentuk seperti sekarang.
Al-Qur’an juga mengisyaratkan stabilitas umum permukaan bumi, ia
diciptakan dalam bentuk hamparan QS. al-Baqarah/2: 22, QS. ar-Ra’d/13: 3, QS.
T}a>ha>/20: 53-54. Ini dimaksudkan agar bumi dapat dijadikan tempat tinggal oleh
manusia. Dengan bersifat hamparan itu juga manusia mendapat berbagai
kemudahan hidup di bumi QS. al-Mulk/67: 15. Agar bumi yang terhampar ini
tidak terguncang dan tergulung maka Allah swt., Melengkapinya dengan gunung-
gunung. Gunung inilah yang berfungsi sebagai aspek yang mengukuhkan bumi
23M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsi>r Maudu’i atas Berbagai Persoalan Ummat,
({Bandung: Mizan, 1999), h. 138.
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dan menarik hujan serta mengatur suhu udara dan aliran air QS. al-Nahl/16: 5 dan
QS.an-Naba/78: 6-7. Dengan mantap dan stabilnya bumi manusia dapat hidup di
atasnya dengan tenang dan tentram tanpa gangguan dan ketakutan. QS. an-
Naml/27: 61.24
Al-Qur’an juga menegaskan bahwa bumi diciptakan Allah untuk
kepentingan manusia QS. al-Baqarah/2: 29 dan QS. an-Nahl/16: 12. Karena itu,
segala keperluan manusia disediakan Allah swt di bumi, di antaranya adanya
penyediaan air QS. al-Anbiya>/21: 30, aneka tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan
QS. al-An’a>m/6: 141, QS. an-Nahl/16: 11, QS. al-Fushshilat/41: 39, QS. Qa>f/50:
9-11, bergantinya siang dan malam, hewan, angin, awan QS. al-Baqarah/2: 22
dan 164, dan QS. an-Nahl/16: 5-8.25
Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau digunakan.
Allah menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk
digunakan biasanya sebagai obat. Adapun burung-burung yang diciptakannya
untuk memakan serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua
yang ada di Bumi menjadi makanan yang halal karena bukan semua yang
diciptakannya untuk dimakan manusia, walau semua untuk kepentingan manusia.
Kerena itu, Allah memerintakan untuk makan makanan yang halal.26
Kata h}ala>l adalah bahasa Arab yang sangat masyhur bahkan telah menjadi
bahasa Indonesia asli. Kata ini merupakan perubahan bentuk dari kata h}all yang
24 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati,2007), h.
94-95.
25 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h. 95.
26 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 1, h.
456.
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terdiri dari huruf h}a>’, la>m, dan la>m. Pada dasarnya ia memiliki dua huruf la>m
akan tetapi digabungkan menjadi satu dengan mentasydidkannya. Dalam
Maqa>yi>s al-Lugah kata h}ala>l (h}all) berarti fath} al-Syai’, la> yasyuz\ ‘anh syai’
(terbukanya sesuatu/boleh, tidak menyimpang atau melanggar).
Dalam al-Qur’an kata tersebut terulang sebanyak 51 kali dalam segala
bentuknya  dan terdapat pada 20 surah serta memiliki arti yang berbeda-beda.
Beberapa arti yang bisa penulis cantumkan antara lain pada QS. al-Ra’d/13: 31
diterjemahkan “terjadi” dengan pola ﻞﲢ , QS. H{u>d/11: 39, QS. al-Zumar/39: 40
dan QS. T{a>ha>/20: 81 berarti “ditimpah ﻞﳛ, QS. Fa>t}ir/35: 35 dan QS. al-Balad/90:
2 berarti “menempatkan”, dan pada QS. T{a>ha>/20: 27 berarti lepaskanlah. Kata
h}ala>l atau derivasinya tidak hanya berbicara tentang makanan, akan tetapi
sebagian besar berbicara tentang pernikahan, berhaji dan bolehnya menempati
suatu tempat yang telah ditentukan. Adapun yang menunjuk langsung pada arti
makanan ialah yang pola masdar (h{ala>lan) dan bergandengan dengan kata
t}ayyiban dan h}araman.
Dari sekian terjemahan yang ada semuanya mengarah pada makna asal
h}ala>l itu sendiri yakni boleh dan tidak bertentangan dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.
Al-h}ala>l sesuatu yang dibolehkan oleh syari’at. Sedang haram merupakan
kebalikan dari halal.27 Al-Khut}uwa>t bentuk tunggalnya khut}uwa>h ialah antara
kedua kaki binatang ternak. Menurut istilah mengikuti jejak atau meniru
perbuatan yang diikuti. Mubi>n artinya jelas (memusuhi). Dan ini hanya dapat
dirasakan oleh orang yang mempunyai penglihatan waspada dan cermat.
27Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 69.
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H{ala>lan terambil dari kata h}alla yah}illu h}allan wa h{ala>lan yang berarti
menjadi boleh. Dari kata ini diperoleh pengertian “membolehkan sesuatu”.
Maksud penyebutan kata h}ala>lan dalam ayat ini adalah menjelaskan kesalahan
orang musyrik Mekkah yang telah mengharamkan berbagai kenikmatan yang
sebenarnya tidak diharamkan Allah. Ayat ini membatalkan keharaman beberapa
makanan tertentu yang mereka haramkan sendiri atas diri mereka, dan
menghalalkan makanan-makanan yang tidak baik yang diharamkan oleh Allah,
maka kata h}ala>lan diberi kata sifat t}ayyiban, artinya makanan yang dihalalkan
Allah adalah makanan yang berguna bagi tubuh, tidak merusak, tidak menjijikan,
enak, tidak kadaluarsa dan tidak bertentangan dengan perintah Allah, karena
tidak diharamkan; sehingga kata t}ayyiban menjadi ‘illah (alasan) dihalalkannya
sesuatu.28
 kata t}ayyiban (yang pada dasarnya hanya terdiri dari
huruf t}a>’, ya >’ dan ba>’) dengan khila>f al-khabi>s\ atau d}id al-khabi>s \ (lawan dari
jelek). Kata t}ayyib berasal dari kata t}a>ba-yat}i>bu, bermakna suci, baik, bagus,
lezat, halal, subur, memperkenangkan, dan membiarkan. Menurut al-As\fagani
yang dikutif M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, kata t}ayyib mempunyai
makna pokok segala sesuatu yang disenangi oleh alat indra dan jiwa manusia.
Dalam al-Qur’an, Kata t}ayyib berulang sebanyak 46 kali dengan segala bentuk
polanya. Dari beberapa pola t}ayyib dalam al-Qur’an, semuanya memiliki esensi
yang sama. Pada QS. al-Nisa>’/4: 3, QS. ar-Ra’d/13: 29 dan QS. al-Nah}l/16: 97
berarti “bahagia” meskipun polanya berbeda, QS. an-Nu>r/24: 26 dan QS. A<li-
‘Imra>n/3: 38 berarti “orang baik atau shaleh”, QS. Saba>’/34: 15 dan QS. as}-
28Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsi>rnya, Jilid 1 Juz 1,2,3, h. 247.
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S{aff/61: 12 bermakna “makmur atau sejahtera”, selebihnya adalah bercerita
tentang makanan dan perkataan yang baik.  Kesimpulannya adalah semua kata
t}ayyib dan polanya dalam al-Qur’an bermakna baik, kebaikan dan perbuatan
baik.29
T{ayyib pada mulanya berarti “yang bebas dari kekurangan dalam
bidangnya”, serta “bebas dari segala kekeruhan”. Disamping diperintahkan agar
makanan itu h{ala>l dan t{ayyib, juga bersamaan dengan itu diperintahkan agar
makanan tersebut sedap dan berakibat baik, yakni makanlah yang sedap lagi baik
akibatnya,30 QS. an-Nisa>/4: 4
Penggunaan kata t}ayyibah di dalam al-Qur’an digunakan untuk konotasi
guna. Ini berarti bahwa suatu dikatakan t}ayyib karena ada kegunaan yang
terkandung di dalam eksistensinya. Pengertian ini dapat ditemukan di dalam QS.
Yu>nus/10: 22. Menurut Abd Muin Salim bahwa di dalam ayat ini, frasa ri>hun
t}ayyibah (angin yang baik) dikaitkan dengan berlayarnya kapal. Kapal bisa
berlayar karena adanya angin yang baik itu. Dalam hal ini angin mempunyai daya
gerak yang mendorong kapal (meniup layarnya) sehingga dapat bergerak maju.
Pada isi lain kata t}ayyibat diartikan dengan hal yang baik di dalam
kaitanya dengan makanan. Pengertian ini disebutkan di dalam QS. al-Ma>’idah/5:
4. Menurut al-Mara>gi>, at}-t}ayyibat adalah makanan yang menurut tabiatnya
dianggap baik oleh selera sehat, fitrah, dan stabilitas penghidupannya sehingga
memakannya dengan lahab. Makanan yang demikian akan dirasa nikmat oleh
yang memakannya, mudah dicerna, dan merupakan makanan yang baik, tidak
29 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h, 1005.
30 Http//www,Makalah Tentang Makanan dan Minuman Iyus Abdusyakir.Htm, 13 Mei 2012.
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dianggap kotor serta menjijikkan, dan umumnya tidak membuat perut sakit atau
bahaya lain. Adapun makanan yang diharamkan Allah pada ayat sebelumnya,
makanan yang jelek dengan kesaksian Allah sendiri yang sesuai dengan fitrah
yang berlaku. Orang yang memiliki selera sehat manapun akan merasa jijik
memakan bangkai binatang yang mati sendiri dan sejenisnya, seperti hewan
tangkapan binatang buas, hewan yang mati karena terpukul, tertanduk ataupun
darah yang mengalir. Demikian pula babi, bagi orang yang tahu bahaya
dikandungnya dan betapa gemarnya memakan kotor-kotor, pasti akan jijik
memakan dagingnya. Jadi, at}-t}ayyibat (makanan yang baik-baik) adalah yang
selain yang ditetapkan haramnya, seperti binatang ternak, binatang buruan, yang
hidup di darat atau di laut yaitu binatang yang senangtiasa menjadi sasaran
buruan. Semua binatang yang ada di laut menjadi sasaran buruan. Sedangkan
yang diburu di darat adalah binatang yang halal dimakan, yaitu selain binatang
buas (yang bertaring) dan burung buas ( yang bercakar).31
Selanjutnya, kata at}-t}ayyibat ditemukan di dalam konteks pembicaraan
tentang hukum yang berhubungan dengan makanan dan pernikahan dengan
wanita-wanita Ahli kitab sebagaimana disebutkan di dalam QS. al-Ma>’idah/5: 5.
Al-Mara>gi> menjelaskan bahwa Ahli kitab pada dasarnya menganut agama tauhid,
namun kemudian menyusupnya ke dalam kepercayaan mereka. Akibatnya, orang
menyangka bahwa hubungan makan dan perkawinan mereka pun harus dihindari
sejauh-jauhnya, seperti halnya menjauhi sembelian orang-orang musyrik Arab
serta menikahi wanita-wanita mereka. Maka ayat di atas diterangkan bahwa
kaum muslim tidak perlu memperlakukan Ahli kitab sebagaimana perlakuan
31 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h. 1006.
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terhadap kaum musyrikin di dalam masalah ini. Dibolehkan memakan makanan
Ahli kitab dan menjalin pernikahan dengan wanita-wanita mereka. Bahkan,
ditegaskan secara terinci makanan baik-baik yang dihalalkan setelah dihalalkan
secara ijma>l32; dan hukumnya kini menjadi mantap dan tepat.
Ketika menafsirkan kata t}ayyib dalam al-Qur’an yang dihubungkan
dengan makanan, para ahli tafsir merumuskan istilah tersebut seperti berikut :33
1. T{ayyib adalah makan yang tidak dianggap kotor dari segi zat atau
karena telah rusak (kadaluarsa) zatnya tersebut atau karena dicampuri
benda najis
2. T{ayyib adalah makanan yang sesuai dengan fitrah manusia yang
selalu sehat dan propesional dalam menikmatinya.
3. T{ayyib adalah makanan yang mengandung selera bagi orang yang
akan memakannya dan tidak membahayakan fisik dan akalnya.
4. T{ayyib digunakan untuk makna sesuatu yang lezat dan tidak ada
unsur yang membahayakan bagi pemakannya, bersih, dan tidak ada
kotoran, dan bahkan bisa berarti halal.
Abdul Ibnu Abbas mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
sikap suatu kaum yang terjadi dari Bani> Saqif, Bani> Amir Ibnu Sasa’ah,
Khuza’ah dan Bani> Mudlaj. Mereka menyatakan haram untuk diri mereka sendiri
berbagai jenis makanan, seperti daging ternak, ikan laut dan lain sebagainya.
Dalam hal ini, Allah telah menjelaskan jenis-jenis makanan yang
diharamkan: QS. al-An’am/6: 145. Selain yang haram dalam ayat di atas
32 Ijmal adalah dengan umum, dengan tidak pakai keterangan (Tafsi>r al-Qur’an al-Furqan)
33 Http//www. Makalah Tentang Makanan dan Minuman Iyus Abdusyakir.htm, 13 Mei 2012.
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hukumnya dibolehkan, tetapi dengan syarat diperoleh dengan cara yang baik
bukan kepunyaan atau hak milik orang.34
Allah juga telah menjelaskan bahwa sesuatu yang diharamkan itu terdiri
dari dua macam:
1. Haram zatnya, makanan jenis ini hukumnya haram, tak bisa ditawar-
tawar kecuali bagi orang yang berada dalam keadaan terpaksa.
2. Haram ‘arid (haram mendatangkan karena sebab).
 
Setan mempunyai jejak langkah. Ia menjerumuskan manusia langkah demi
langkah, tahap demi tahap. Langkah hanyalah jarak antara dua kaki sewaktu
berjalan, tetapi bila tidak disadari, langkah demi langkah dapat menjerumuskan
ke dalam bahaya. Setan pada mulanya hanyak mengajak manusia melangkah
selangkah, tetapi langkah itu disusul dengan langkah lain sampai akhirnya masuk
sampai keneraka.35
Mengapa demikian? Karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu atau dia adalah musuh yang tidak segan menampakkan
permusuhannya kepada kamu.
 Mubi>n adalah bentuk
ism fa>’iln dari aba>na-yubi>nu-iba>nan, turunan dari huruf ba>, ya>, dan nu>n, memiliki
dua makna denotatif, yaitu jarak dan tersingkap. Dari makna yang pertama, jarak,
lahir dalam bentuk lain seperti bain (pemisa, antara) karena merupakan batas
yang jelas antara dua hal atau tempat; bi>n (wilayah yang dapat dijangkau
34 Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 72.
35 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1, h. 457.
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pandangan mata) karena merupakan jarak yang dapat dijangkau penglihatan
mata: berbeda karena dua hal yang berbeda pasti memiliki jarak yang dapat
memisahkan keduanya. Dari makna yang kedua tersingkap berkembang menjadi
antara lain: menjelaskan karena sikap hakikat sesuatu fasih ucapannya karena
lebih jelas pengungkapannya, sehingga maksudnya tersingkap dengan jelas pula;
baya>n (penjelasan) karena hal menyikapkan makna yang samar-samar. Menurut
al-As\fahani, istilah baya>n tersebut digunakan untuk segala yang menyikap
sesuatu, lebih umum dari pada menerangan dengan ucapan saja. Lebih lanjut,
menerangkan bahwa istilah itu dibagi kepada dua bagian, yaitu suatu yang
menyikap keadaan dirinya sendiri, misalnya QS. Yu>suf/12: 5 “sesungguhnya
setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”. Dan sesuatu yang
menginformasikan atau menjelaskan yang lain melalui ucapan, tulisan ataupun
isyarat, misalnya QS. an-Nahl/16: 44.36
Kata mubi>n dan pecahannya di dalam al-Qur’an disebutkan 523 kali dan
kata mubi>n sendiri berulang 119 kali. Secara umum, kata mubi>n di dalam al-
Qur’an digunakan sebagai sifat atau keadaan baik yang menunjukkan sesuatu
yang baik maupun sesuatu yang jelek. Kata mubi>n di dalam al-Qur’an digunakan
sebagai sifat-sifat sesuatu, antara lain:37
a. Berkaitan dengan sesuatu yang baik, antara lain
b. Untuk menyatakan sifat-sifat Nabi Muhammad saw.,
36 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h. 616.
37 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h, 616-617.
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c. Untuk menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah wahyu Allah yang dapat
membedakan antara yang hak dan batil dengan menggunakan istilah
nu>run mubi>n (cahaya yang nyata).
1. Berkaitan dengan sesuatu yang tidak baik antara lain:
2. Untuk menjelaskan sifat yang mengingkari nikmat Allah swt.,
3. Untuk menyatakan kerugian yang diperoleh oleh orang-orang
yang menginkari urusan Allah dan menyembah berhala.
a. Untuk menjelaskan bahwa setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia dengan menggunakan istilah ‘aduwwun mubi>n disebutkan 10
kali dalam al-Qur’an.
b. Untuk menyatakan bahwa umumnya yang digunakan orang kafir untuk
menantang urusan Allah yang membawa bukti yang nyata dan
kebenaran adalah sihir.
c. Untuk menyatakan sikap atas mereka yang menentang kodratnya
sebagai manusia yang diciptakan dari setetes mani.
Adapun kata mubi>n yang digunakan berkaitan dengan keadaan, antara
lain:38
1. Berkaitan dengan keadaan baik, antara lain
a. Untuk menjelaskan bahwa segala yang terjadi di dunia ini
mengenai kehidupan manusia dan makhluk-makhluk lain yang
ditulis di lauh mahfuz.
b. Untuk menjelaskan bahwa setiap kaum dan setiap rasul Allah
membutukan sesuatu bukti atau muhjizat yang nyata.
38 M. Quraish Shihab, Ensklopedi al-Qur’an Kajian Kosakata, h, 617.
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c. Untuk menyatakan mereka yang dapat keberuntungan.
d. Untuk menyatakan kemenangan yang diperoleh dalam peperangan.
2. Berkaitan dengan keadaan yang tidak baik antara lain:
a. Untuk menjelaskan bahwa mereka yang tidak mengenal Tuhan
karena mereka belum kedatangan rasul Allah.,
b. Untuk menyatakan dosa bagi mereka yang mendustakan Allah swt.
Leluhur manusia yakin Adam dan pasangannya, terperdaya melalui pintu
makanan. Memang tidak lain ulah setan kecuali “hanya menyuruh kamu berbuat
jahat”, yakni perbuatan yang mengotori jiwa, yang berdampak buruk, walau
tanpa sanksi hukum duniawi, seperti berbohong, dengki, dan angkuh dan juga
menyuruh berbuat keji, yakni perbuatan yang tidak sejalan dengan tuntunan
agama dan akal sehat, khususnya yang telah ditetapkan sanksi duniawinya,
seperti zina dan pembunuhan, dan juga menyuruh kamu mengatakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui, yakni memberika-Nya sifat- sifat yang tidak
wajar bagi-Nya.39
39 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 1, h. 457.
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BAB IV
UNSUR-UNSUR YANG TERKANDUNG DALAM AL-QUR’AN SURAH AL-
BAQARAH AYAT 168
A. Jenis Makanan Halal dan T{ayyib
Pada umumnya jenis makanan yang halal menurut agama Islam, maka
makanan tersebut baik menurut pertimbangan ilmu persyaratan makanan yang
baik (t}ayyiban) menurut ilmu gizi ialah yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh
sehingga semakin banyak kebutuhan tubuh tersebut dipenuhi maka semakin
baiklah sifatnya.1
Makanan-makanan yang baik ialah makanan yang enak atau halal dan
makanan halal yang diperoleh itu kebalikan dari makanan yang haram yang
dilarang. Adapun menurut etimologi, t}ayyiban itu artinya barang yang suci.
Barang yang suci ini biasanya dinisbahkan kepada barang yang halal. Sedangkan
menurut istilah aslinya adalah segala yang enak dan dianggap baik.2
Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan halalan
t}ayyiban ialah segala sesuatu yang diperbolehkan atau dihalalkan oleh agama dan
sesuatu yang telah dihalalkan agama maka secara otomatis baik (t}ayyiban)
menurut ilmu pengetahuan dan tidak membahayakan tubuh.
Halal adalah sesuatu yang boleh dikerjakan, atau boleh dimakan, dengan
pengertian bahwa orang yang melakukannya tidak mendapat siksa dari Allah.3
Jenis-jenis makanan yang halal ialah :
1 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan Islam (Jakarta: Dian Rakyat,
1990), h. 21.
2 Muhyuddin Syaf Dkk, Muntakhabu Mirassunnah (Bandung: Angkasa, 1987), h. 2.
3Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2005),h. 93.
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a. Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan.
b. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya.
c. semua makanan yang tidak memberi mudarat, tidak membahayakan
kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah.
d. Binatang yang hidup di dalam air, baik air laut maupun air tawar.
Di dalam al-Qur’an cara memperoleh rezki yang halal dan yang baik yang
disebut kata h{ala>lan t}ayyiban itu terdapat empat ayat yaitu pada QS. al-
Baqarah/2: 168, QS. al-Ma>’idah/5: 88, QS. al-Anfa>l/8: 69 dengan QS. an-
Nah}l/16: 114. Dari empat surat tersebut kata h{ala>lan t}ayyiban mengandung
berbagai macam makna dalam menafsirkannya.4
Makanan  halal yang dimaksud  Allah swt dalam surah al-Baqarah ini,
bukan sekedar halal zatnya melainkan halal pula cara mengusahakan atau
memperolehnya. Makanan yang halal zatnya tapi jika cara memperolehnya
dengan cara yang haram, misalnya mencuri atau menipu, maka nilai makanan itu
menjadi haram sehingga masuk dalam kategori dilarang untuk memakannya.
Selain memperhatikan kehalalan makanan yang dimakannya setiap orang perlu
memperhatikan juga baik tidaknya makanan yang akan dikonsumsinya tersebut.
Inilah yang dimaksud dengan t}ayyiban.
Halal artinya dibenarkan. Lawannya haram artinya dilarang, atau tidak
dibenarkan  menurut syariat Islam. Sedangkan t}ayyib artinya mutu dan tidak
membahayakan kesehatan. Diharuskan makan makanan yang halal dan t}ayyib,
artinya harus makan makanan yang sesuai dengan tuntunan agama dan bermutu,
4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufarras lil Alfadzi al-Qur’a>nul al-Ka>rim
(Kairo: Darul Kutub, 1945), h.  216.
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tidak merusak kesehatan sebagaimana yang ditegaskan Allah swt dalam QS. al-
Baqarah/2: 168.
Selain dari ayat di atas ada juga ayat yang lain yang menjelaskan tentang
makanan yang dihalalkan yakni QS. al-Ma>’idah/5: 4-5, pada ayat 4 menerangkan
2 macam makanan yang dihalalkan di antaranya:5
a. Makanan yang baik, yaitu semua jenis makanan yang menimbulkan
selera untuk memakannya dan tidak ada nash yang mengharamkannya.
Adapun yang sudah ada ketentuan haramnya, maka harus dipatuhi.
Ketentuan itu seperti sabda Rasulullah saw.,:
 ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨَﻟا ْﻦَﻋ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋو ﻢﻠﺳ َﻗ) :َلﺎَﻧ يِذ ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ ٍبﺎ
ﻢِﻠْﺴُﻣ ُهاَوَر ( ٌماَﺮَﺣ ُﮫَﻠََﻛﺄَﻓ ,ِعﺎَﺒ ِّﺴَﻟا
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra., bahwa Nabi saw bersabda: "Setiap binatang buas
yang mempunyai gigi taring adalah haram dimakan." Riwayat Muslim.6
b. Binatang buruan yang ditangkap oleh binatang-bintang pemburu yang
terlatih sehingga buruannya langsung dibawa kepada tuannya dan tidak
akan memakannya kecuali kalau diberi oleh tuannya. Apabila binatang
pemburu itu memakan buruannya itu haram dimakan seperti haramnya
bangakai.
Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa hasil buruan binatang yang
terlati itu boleh dimakan apabila pada saat melepaskan binatang, si pemburuh
mambaca basmalah. Hukum membaca basmalah itu wajib menurut berbagai
5 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsi>rnya Jilid 2 ( Jakarta: Lentera  Abadi, 2010), h.
358.
6 Dani Hidayat, Bulughul Maram versi 2.0, Kitab Makanan (Tasikmalaya: Pustaka al-
Hidaya, 2008), h. 1346.
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ulama seperti Abu Hanifa, Imam Syafi>’i hukumnya sunnah. Kemudian akhir ayat
menerangkan supaya tetap bertakwa, yakin mematuhi semua perintah Allah dan
menjauhi larangannya, karena Allah sangat cepat menghitung semua amal
hambanya tanpa ada yang tertinggal dan tersembunyi baginya.
Pada ayat 5 menerangkan tiga macam hal yang halal bagi orang mukmin
yaitu:7
a. Makanan yang baik-baik seperti dimaksud pada ayat ke-4 kemudian
disebutkan kembali pada ayat ini untuk menguatkan arti baik itu dan
menerangkan bahwa diperbolehkan memakan makanan yang baik-baik
itu tidak berubah.
b. Makanan Ahli kitab. Makanan disini menurut jumhur ulama ialah
sembelihan orang-orang Yahudi dan Nasrani karena mereka pada waktu
itu mempunyai kepercayaan bahwa haram hukumnya memakan
binatang yang disembeli dengan menyebut nama selain Allah. Selama
mereka masih mempunyai kepercayaan seperti itu, maka sembelihan
mereka tetap halal. Sedangkan makanan lainnya seperti buah-buahan,
dan sebangainya dikembalikan hukumnya kepada jenis yang pertama
yaitu t}ayyibat, apabila termaksud golongan makanan yang baik-baik
boleh dimakan, kalau tidak (khaba>’is), haram dimakan. Adapun
sembelihan orang kafir yang bukan Ahli kitab haram dimakan.
c. Mengawini perempuan-perempuan mereka bukan budak dan
perempuan-perempuan mukmin dan perempuan Ahli kitab hukumnya
7 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 2, h. 359.
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halal. Menurut sebagian mufassir yang dimaksud al-muh}sana>t ialah
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatannya.
Dalam ajaran Islam, semua jenis makanan dan minuman pada dasarnya
adalah halal, kecuali hanya beberapa saja yang diharamkan. Yang haram itupun
menjadi halal bila dalam keadaan darurat. Sebaliknya, yang halal pun bisa
menjadi haram bila dikonsumsi melampaui batas.
Pengertian halal dan haram ini sesungguhnya bukan hanya menyangkut
kepada masalah makanan dan minuman saja, tetapi juga menyangkut perbuatan.
Jadi ada perbuatan yang dihalalkan, ada pula perbuatan yang diharamkan.
Pengertian makanan yang halal meliputi:8
1. Makanan yang halal secara zatnya
Allah maha pemurah lagi maha pengasih. Terlalu banyak bahkan hampir
semua jenis makanan adalah halal dan dapat dikonsumsi. Sebaliknya terlalu
sedikit jenis makanan yang diharamkan yang tidak boleh dikonsumsi. Hikmah
pelarang tersebut jenis Allah yang maha mengetahui. Adapun kebaikan dari
adanya larangan tersebut jelas untuk kepentingan dan kebaikan bagi manusia itu
sendiri. Di antaranya, sebagai penguji ketaatannya secara rohaniah melalui
makanan dan minumannya dan agar manusia tahu/mau bersyukur.
Bangkai, darah dan babi secara tegas diharamkan oleh Allah, sebagaimana













Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu maha pengampun
lagi maha penyayang.9


























Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang.10
Ayat ini dijelaskan tentang suatu yang penting bagi Nabi Muhammad saw
dan bagi seluruh ummat Islam bahwa Allah telah menyempurnakan agama Islam
dan telah mencukupkan nikmat-Nya, serta telah ridha agama Islam menjadi
agama ummat manusia.
Setelah ayat ini dibacakan oleh Nabi, maka umar menangis lalu Nabi
bertanya apa yang menyebabkan ia menangis. Umar menjawab,“sesuatu yang
sudah sempurna tidak ada yang ditunggu lagi kecuali kurangnya.”Rasulullah
membenarkan ucapan Umar itu (riwayat Ibnu Jari>r dan Ha>ru>n bin Antarah dari
ayahnya). Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan di Arafah tanggal 9 Z{ulhijjah
10 H, hari Jum’at sesudah as}ar. Sejarah telah mencatat bahwa 81 hari sudah
turunnya ayat ini Nabi Muhammad saw pun wafat setelah menunaikan risalahnya
selama kurang lebih 23 tahun. Ajaran Islam telah sempurna, walau segala
persoalan belum dirinci, tetapi telah cukup sempurna dengan berbagai prinsip
urusan duniawai dan akhirawi.11
10 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.
11 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2, h. 356.
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Selanjutnya semua binatang yang mati tidak melalui proses
penyembelihan hukumnya haram, disamakan dengan bangkai. Termasuk binatang
yang mati dalam pengangkutan sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut
disembelih dan dikonsumsi oleh manusia.
2. Makanan yang halal menurut cara prosesnya
Makanan yang halal tetapi bila diproses dengan cara yang tidak halal,
maka menjadi haram. Memproses secara tidak halal itu bila dilakukan:
a. Penyembelihan hewan yang tidak dilakukan oleh seorang muslim,
dengan tidak menyebut atas nama Allah dan menggunakan pisau yang
tajam.
b. Penyembelihan hewan yang jelas diperuntuhkan atau dipersembahkan
kepada berhala (sesaji).
c. Karena darah itu diharamkan, maka dalam penyembelihan, darah
hewan yang disembelih harus keluar secara tuntas, dan urat nadi leher
dan saluran nafasnya harus putus dan harus dilakukan secara santun,
menggunakan pisau yang tajam.
d. Daging hewan yang halal tercemar oleh zat haram atau tidak halal
menjadi halal. Pengertian tercemar disini bisa melalui tercemarnya
dengan bahan tidak halal, berupa bahan baku, bumbuh atau bahan
penolong lainnya. Bisa juga karena tidak terpisahnya tempat dan alat
yang digunakan memproses bahan tidak halal.
e. Adapun ikan baik yang hidup  di air tawar maupun yang hidup di air
laut semuanya halal, walaupun tanpa disembelih, termaksud semua
jenis hewan yang hidup di dalam air. Selain yang disebut, ada
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beberapa jenis binatang yang diharamkan oleh sementara pendapat
ulama namun dasarnya masih mengundang perbedaan pendapat.
Adapun disini binatang yang halal yang disebutkan di atas adalah:12
a. Semua binatang yang hidup dalam air dan tidak dapat bertahan lama
hidup di darat hukumnya  halal, sekali pun rupanya seperti binatang
yang haram di darat, misalnya rupanya seperti babi, kecuali binatang
yang mengandung racun. Isi kerang, tiram dan kepah hukumnya halal.
Belut juga termaksud jenis ikan yang halal. Dalam al-Qur’an









Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan
darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.13
b. Binatang-binatang darat yang halal ialah lembuh/sapi, kambing, kuda,
kerbau, unta, kijang/rusa, pelanduk, landak, kancil, menjangan dan
kelinci. Firman Allah dalam QS. al-Ma>’idah/5: 1


12 Muh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1978), h. 434-
435.








Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.14
c. Burung yang halal seperti itik, mentok, angsa, ayam, ayam hutan,
belibis, perling, burung ayam-ayam, burung pipit, tekukur, dll.
d. Segala makanan yang baik dan lezat, halal hukumnya sebagaimana





Allah menghalalkan bagi mereka barang-barang yang baik dan lezat, dan
mengharamkan atas mereka barang-barang jelek.15
3. Halal cara memperolehnya
Seorang muslim yang taat sangat memperhatikan makanan yang
dikonsumsinya. Islam memberikan tuntunan agar orang Islam hanya makan dan
minum yang h{ala>l dan t}ayyib, artinya makanan yang sehat secara spiritual dan
higienis. Mengkonsumsi makanan yang diperoleh dengan cara yang tidak halal
berarti tidak halal secara spiritual akan sangat berpengaruh negatif terhadap
kehidupan spiritual seseorang. Darah yang mengalir dalam tubuhnya menjadi
14Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.106.
15Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 170.
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sangar, sulit memperoleh ketenangan, hidupnya menjadi beringas, tidak pernah
mengenal puas, tidak pernah tahu bersyukur, ibadah dan doanya sulit diterima
oleh Tuhan. Adapun hadis yang terkait dengan pembahasan  di atas yakni sabda
Rasulullah saw:
ﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ َ  َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻟﺄَﺳ ) :َلﺎَﻗ ٍّيِﺪَﻋ ْﻦَﻋَو َﻋ ﻢﻠ ْﯿَﺻ ْﻦ ْﻌِﻤَْﻟا ِﺪ :َلﺎَﻘَﻓ ِضاَﺮ
 ُﻘَﻓ ,ِﮫِﺿْﺮَﻌِﺑ َﺖْﺒََﺻأ َاذِإَو ,ْﻞُﻜَﻓ ِه ِّﺪَِﺤﺑ َﺖْﺒََﺻأ َاذِإ,َﻞِﺘ َو ُﮫﱠِﻧﺈَﻓ,ٌﺬِﯿﻗ ُْﻛَﺄﺗ َﻼَﻓ ُهاَوَر ( ْﻞ ﱡيِرﺎَُﺨﺒَْﻟا
Artinya:
Ady ra., berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang berburu
dengan tombak. Beliau bersabda: "Jika engkau mengenakan dengan
ujungnya yang tajam makanlah; dan jika engkau mengenakan dengan
tangkainya, kemudian ia terbunuh, maka ia adalah mati terkena pukulan
dan jangan dimakan. Riwayat Bukha>ri.16
4. Minuman yang tidak halal
Semua jenis minuman yang memabukkan adalah haram termaksud
minuman yang tercampur oleh zat yang memabukkan atau bahan yang tidak
halal. Yang banyak beredar sekarang berupa minuman beralkohol. Kebiasaan
mabuk dengan minum minuman keras itu rupanya sudah ada sejak lama dan
menjadi kebiasaan oleh hampir semua bangsa di dunia. Pada zaman Nabi
Muhammad saw, masyarakat Arab juga mempunyai kebiasaan ini. Nabi
memberantas kebiasaan jelek ini secara bertahap.17Antara  lain:





16 Dani Hidayat, Bulughul Maram versi 2.0, Kitab Makanan, h. 1361.





Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat  keberuntungan.18
Sabda Rasulullah saw, “Allah melaknat khamar, orang yang meminumnya
dan orang memberikannya (kepada orang lain), penjualnya dan pembelihnya,
pembuatnya dan orang yang meminta untuk orang-orang yang memakan hasil
penjualannya.”
b. Semua jenis minuman yang memabukkan dan minuman-minuman
beralkohol, berdasarkan sabda Rasulullah saw, “Setiap yang
memabukkan, maka hukum memakan dan meminumnya adalah
haram.” Maupun sedikit. Setiap minuman yang memabukkan sama
dengan khamar, dan setiap khamar adalah haram.
c. Campuran ekstrak atau campuran cairan yang diperas dari dua jenis
campuran, yaitu zahwah (permulaan kurma) dengan kurma basah,
atau kismis dengan kurma basah kemudian diberi air sehingga
menjadi manis, memabukkan atau tidak. Hal ini berdasarkan larangan
Nabi saw urine hewan yang haram dimakan dagingnya kerena najis.
susu binatang yang dagingnya haram dimakan, kecualin ASI boleh
dikonsumsi. Minuman yang pasti bahayanya bagi tubuh seperti
minyak, gas dan sejenisnya jenis-jenis minuman isap yang berasap,
seperti tembakau, ganja, heroin dan sebagainya.
18 Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 138.
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B. Syarat dan Kriteria Makanan Halal Menurut Islam
Dalam hal makanan sebenarnya ada dua pengertian yang bisa kategorikan
kehalalannya yaitu halal dalam mendapatkannya dan halal dzat atau subtansi
barangnya. Halal dalam mendapatkannya maksudnya adalah benar dalam mencari
dan memperolehnya. Tidak dengan cara yang haram dan tidak pula dengan cara
yang batil. Jadi, makanan yang pada dasar dzatnya halal namun cara
memperolehnya dengan jalan haram seperti; mencuri, hasil korupsi dan perbuatan
haram lainnya, maka secara otomatis berubah status hukumnya menjadi makanan
haram. Namun penelitian ini hanya akan membahas tentang makanan halal dari
segi dzatnya atau subtansi barangnya. Makanan halal secara dzatnya (subtansi
barangnya), menurut sayyid sabiq dibagi dalam dua kategori, yaitu jamad (benda
mati) dan hayawan (binatang).19
Yang termasuk makanan dan minuman yang halal adalah :
1. Bukan terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dari binatang
yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau yang tidak
disembelih menurut ajaran Islam.
2. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut
ajaran Islam.
3. Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan atau
berdekatan dengan makanan yang tidak memenuhi persyaratan sebagai
19 Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Harambagi Kesehatan Jasmani dan Rohani (Cet.1;
Jakarta: al-Mawardi Prima, 2003), h.125.
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mana huruf a, b, c, dan d di atas atau benda yang dihukumkan sebagai
najis menurut ajaran Islam.20
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa halal dan t}ayyib ini merupakan syarat
mutlak yang tidak bisa ditawar oleh manusia dalam mengonsumsi makanan dan
minuman. Dalam Islam, ketetapan tentang haram dan halal segala sesuatu,
termasuk urusan makanan, adalah hak absolut Allah dan Rasul-Nya. Seperti yang
telah disinggung bahwa persyaratan halal ini terkait dengan standar syariat yang
melegislasinya, dalam arti boleh secara hukum. Adapun t}ayyib berkenaan dengan
standar kelayakan, kebersihan dan efek fungsional bagi manusia. Maka, bisa jadi
suatu makanan itu halal tapi tidak t}ayyib atau sebaliknya. Maka bila dua syarat
ini tidak terpenuhi dalam suatu makanan atau minuman, semestinya tidak boleh
dikonsumsi.
Adapun kriteria makanan halal menurut agama Islam:21
1. Buah terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dardi binatang
yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau disembelih
menurut ajaran Islam.
2. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis, menurut
ajaran Islam.
3. Mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut ajaran
Islam.
20 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 8.
21 http://Moegrafis.blogspot.com. kumpulan makalah: pengaruh makanan halal terhadap
kesehatan jasmani. Diunduh 13 agustus 2014.
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4. Dalam proses penyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan atau
berdekatan dengan makanan yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana tersebut di atas.
C. Pandangan Ulama Tentang H}ala>lan T{ayyiban
Menurut Abdul Aziz Dahlan dalam Ensiklopedi Hukum Islam, disebutkan
bahwa h}ala>lan t}ayyiban mengandung beberapa makna yaitu membebaskan,
melepaskan, memecahkan, membubarkan, dan membolehkan. Artinya segala
sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggunakannya dan
sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara’.22
Dari pengertian segala sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak
dihukum jika menggunakan. Hal ini menyangkut kebolehan menggunakan benda-
benda atau apa saja yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan fisik termasuk
di dalamnya makanan, minuman, dan obat-obatan.
Sedangkan pengertian sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara’ ini
berkaitan dengan kebolehan memanfaatkan, memakan, meminum, dan
mengerjakan sesuatu yang telah ditentukan berdasarkan nash atau mengandung
arti sebagai anjuran untuk mengerjakan sesuatu yang berdasarkan nash. H{ala>lan
t}ayyiban menurut Abdul Aziz adalah sesuatu yang dianjurkan oleh Allah
berdasarkan nash dan apabila dikerjakan tidak mengandung hukum atau akibat.
Imam al-Ghazali di dalam memberikan makna h}ala>lan t}ayyiban
tampaknya berbeda dengan pendapat di atas. Menurutnya sesuatu dikatakan
h}ala>lan t}ayyiban dari segi zat bendanya sendiri itu diperoleh dengan cara yang
22 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), h.
506.
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baik, tidak berbahaya, tidak memabukkan dan dikerjakan menurut syariat
agama.23 Jadi h}ala>lan t}ayyiban adalah segala sesuatu yang dihalalkan Allah dan
bermanfaat bagi manusia itu sendiri baik fisik maupun mentalnya.
Menurut Yusuf Qard}awi ahli fiqh dari Mesir, yang berhak atau berwenang
menentukan kehalalan segala sesuatu adalah Allah swt. Manusia hal ini tidak
mempunyai kewenangan sedikitpun. Menurutnya siapa yang membuat h}ala>lan
t}ayyiban, maka ia merupakan sekutu Allah. berarti telah membuat sekutu
baginya.24
Disebutkan h}ala>lan t}ayyiban ialah yang dihalalkan oleh Allah menurutnya,
h}ala>lan t}ayyiban itu berarti sesuatu yang tidak busuk yang tidak pernah
diharamkan dalam sunahnya, bersih, enak dan lezat.
Dengan pengertian itu Allah swt telah menetapkan beberapa kewajiban
dan batasan yang harus menjadi sumber acuan bagi manusia dalam segala aspek
kehidupan. Batasan-batasan itu di antaranya tentang batasan yang halal dan yang
haram. Dan hal itu dilanggar oleh manusia, karena Allah swt menjadikan semua
yang ada di alam ini semata-mata untuk kepentingan makhluknya yaitu manusia.
Adapun makanan yang haram, ulama fiqh memberikan dua definisi yaitu
dengan melihat pada dua hal pertama, segi batasan esensiya, kedua segi bentuk
dan sifatnya. Dari segi batasan dan esensinya, Imam al-Ghazali, sebagai tokoh
ushul fiqih Mazhab Syafi’i merumuskan haram dengan sesuatu yang dituntut
syariah (Allah swt dan Rasulnya) untuk ditinggalkan melalui tuntutan secara
pasti dan mengikat. Dari segi bentuk dan sifatnya, Imam al-Baid}awi sebagai
23 Imam al-Ghazali, Benang Tipis antara Halal dan Haram (Cet I; Surabaya: Putra Pelajar,
2002), h. 22 – 23.
24 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 506.
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tokoh ushul fiqh Mazhab Syafi’i merumuskan haram dengan sesuatu perbuatan
yang pelakunya dicela kemudian dari rumusan tersebut ada juga ulama ushul
fiqih yang menambahkan dengan kalimat dan orang yang meninggal dipuji.25
Sedangkan menurut pandangan medis dengan mendasarkan pada ayat al-
Qur'an yang mengisyaratkan memilih makanan yang baik dan halal itu
ditafsirkan sebagai makanan yang mengandung vitamin dan mineral tinggi.
Sebab sekarang ini ada banyak makanan yang halal dan cukup mengeyangkan
tetapi kurang nilai giginya tau tidak mengandung zat-zat yang sempurna bagi
pertumbuhan badan. Oleh karena itu maka logislah firman Allah yang menyuruh
memakan makanan yang halal dan baik yang mengandung arti dari segi hukum
dan dari segi kesehatan.26
Hal itu dapat dilihat dalam keseluruhan pesan al-Qur'an tentang makanan
yang nutrisi dimana ruang lingkupnya meliputi :
1. Tujuan menikmati makanan sebagai karunia yang diberikan oleh Allah
2. Ajakan menyadari karunia itu sebagai ikatan untuk memakan hanya
makanan yang halal dan baik, dengan sopan santun dan sehat.
3. Pemberian perhatian pada keseimbangan antara kebutuhan dan
persediaan makanan.
Dengan mendasarkan pada pesan al-Qur'an tersebut, maka makanan
ataupun minuman yang  dibutuhkan adalah yang bergizi artinya makanan yang
mengandung karbohidrat, protein, mineral, vitamin, asam minyak yang mudah
menguap, reftin, arit, seraf, gula dan lain-lain. Makanan yang mengadung unsur-
25 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam , h. 523-524.
26 Ahmadie Thaha, Kedokteran dalam Islam (Surabaya: PT Bina Ilmu, th), h. 125.
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unsur tersebut itulah makanan yang baik dan Allah menghalalkan makanan atau
minuman seperti itu.27
Ada beberapa macam makanan yang bergizi yang disebutkan dalam al-
Qur'an di antaranya:
a. Daging binatang ternak seperti sapi, unta, kambing, dan biri-biri, dalam
binatang ternak tersebut mengadung protein berkadar tinggi. Di samping
itu juga mengandung minyak kalori tinggi, zat besi, fosfor, vitamin C, dan
vitamin B 12
b. Daging hasil buruan di laut mengandung kadar protein tinggi, vitamin dan
minyak khususnya vitamin A yang berguna untuk pertumbuhan jaringan-
jaringan tubuh serta mengadung vitamin D yang berguna untuk
pertumbuhan tulang.
c. Susu, mengadung asam aminotik asasi, zat–zat fosfor, kalsium, zat besi,
vitamin A dan B komplek.28
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukha>ri, Imam Muslim
dan Imam at-Tirmizi dari Nu’man Bin Basyir dijelaskan bahwa yang halal itu
jelas dan yang haram juga jelas, sedang di antara keduanya terdapat hal-hal yang
syubhat.29 Sebagaimana hadis Nabi :
ﻦﻋ ﻲﺒﻌﺸﻟا ﻦﻋ ةوﺮﻓ ﻰﺑا ﻦﻋ نﺎﯿﻔﺳ ﺎﻧﺮﺒﺧا ﺮﯿﺜﻛ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ثﺪﺣ
27 Ahmadie Thaha, Kedokteran dalam Islam, h. 123.
28 Ahmadie Thaha, Kedokteran dalam Islam, h. 126-127.
29 Syekh Fauzi Muhammad, Hidangan Islami Ulasan Komprehensif Berdasarkan Syariat dan
Sains Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 14.
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ﻦﯿﺑ ﻦﯿﺑ لﻼﺤﻟا.م . ص ﻲﺒﻨﻟا لﺎﻗ:لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﺮﯿﺸﺑ نﺎﻤﻌﻨﻟا
30(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)
Artinya:
Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Kasir, telah
dikabarkan kepada Sofyan dari Abi Furut dari Sa’biyi dari Nukman Yasir
r.a berkata ; Rasulullah saw bersabda, yang halal telah jelas dan yang
haram juga jelas” (riwayat Bukha>ri).
Terhadap yang syubhat ini tidak banyak yang mengetahuinya. Dikatakan
jelas, karena ketentuan mengenai halal haram sudah disebutkan secara jelas dan
terperinci, baik di dalam al-Qur'an maupun hadis. Kategori syubhat ialah untuk
suatu yang sulit diidentifikasikan kehalalannya dan keharamannya karena adanya
sesuatu alasan. Sesuatu ketentuan yang jatuh ke dalam kategori ini, oleh agama
dianjurkan berhati-hati dan berkata untuk ditinggalkan. Sedangkan h}ala>lan
t}ayyiban adalah setiap perkara atau persoalan yang jelas antara halal dan
haramnya bagi manusia.
Sesuatu yang diciptakan oleh Allah di muka bumi ini pada asalnya adalah
halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nash yang
sah dan tegas dari syar’i (yang membuat hukum itu sendiri), yaitu Allah dan
Rasulnya yang mengharamkannya. Kalau tidak ada nash yang sah misalnya
karena ada sebagian hadis, itu lemah atau tidak ada nash yang tegas yang
menunjukkan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya yaitu
mubah.31 Contohnya yakni seorang yang memanah binatang buruan lalu binatang
itu lenyap dan tidak tahu ke mana larinya. Tiba-tiba disuatu tempat ditemukan
burung itu mati dan di dalam tubuhnya tidak ada bekas yang menyebabkan
30 Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mugirah Bin Barudijibah
Bukha>ri, al Ja’fari, S}ahih Bukha>ri Jilid III (Libanon: Darul Fikri Baerot, 1995), h. 14.
31 Imam al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, h.11-12.
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kematiannya kecuali anak panahnya sendiri yang dilemparkan tadi. Hanya saja
diragukan apakah matinya binatang tadi benar-benar terkena anak panahnya atau
karena sebab-sebab lain.
Dalam menghadapi persoalan ini adalah yang terpilih adalah hukum
halalnya, dan tidak perlu dianggap bangkai yang haram, sebab bekas lukanya itu
jelas ada di dalam tubuh binatang itu tadi dan halal ini pun dapat dinyatakan
dengan seterang-terangnya. Menurut asalnya binatang itu tidak terkena sebab
lain yang menyebabkan kematiannya itu tadi, selain dari hasil pemanahannya itu.
Jadi sebab kematiannya sekalipun masih dapat disangsikan, tetapi tetap dianggap
halal, karena sesuatu yang telah diyakinkan itu telah ditolak dengan hanya ada
ragu-ragu saja.
Dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari makanan yang dimakan
manusia itu madhratnya lebih besar dari pada manfaatnya. Makanan yang haram
semacam itu akan memanaskan segala macam nafsu amarah.32
Untuk menghindari hal tersebut, maka perlu diperhatikan h}ala>lan
t}ayyiban. Nafkah yang halal bukanlah semata-mata berhubungan dengan hasil
jerih payah pekerjaan seseorang, melainkan juga berhubungan dengan sumber dan
tempat diperolehnya. Ada di antara manusia yang berpikir yang penting uang
bukan tentu memikirkan bagaimana akibat spritualitasnya oleh karena itu,
banyak orang yang kaya materi hidupnya tidak merasakan bahagia.33
32 Dedy Suardi, Sang Kreator Agung (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, Offcet,
1997), h. 255.
33 Abdul Majid, Tantangan dan Harapan Umat Islam Mitra Era Globalisasi (Cet I: Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 223.
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Jadi h}ala>lan t}ayyiban adalah hukum Allah yang sudah ditetapkan di dalam
al-Qur'an yang diperolehnya dengan cara yang baik dan apabila digunakan,
dimanfaatkan, dijalankan berdasaran aturan agama dan tidak mendapat hukuman
baik di dunia dan di akhirat.
D. Pandangan Medis tentang H{ala>lan T{ayyiban
Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa syarat utama yang
harus diperhatikan dan dipenuhi oleh kaum muslimin mengenai makanan yaitu
makanan halal dan makanan baik. Makanan halal berkaitan dengan kaidah-kaidah
agama (keimanan) Islam, sedangkan sifat baik (t}ayyib) buruk harus ditelusuri
lebih rinci dengan nalar dalam bentuk ilmu. Dalam ini adalah ilmu gizi. Menurut
ilmu gizi persyaratan makanan yang baik (t}ayyib) ialah makanan yang dapat
memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut :34
1. Memenuhi kepuasan jiwa
a. Memberi rasa kenyang
b. Memenuhi kebutuhan naluri
c. Memenuhi kebutuhan sosial budaya
2. Memenuhi fisiologik
a. Memberikan tenaga energi
b. Mendukung pembentukan sel-sel baru untuk pertumbuhan badan
(growth)
c. Mendukung pembentukan sel-sel atau bagian-bagian sel untuk
mengantikan yang rusak, atau terpakai (maintenace).
34 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan Islam, h. 5-6.
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d. Mengatur metabolisme zat-zat gizi dan keseimbangan cairan serta
asam-asam (regulatory mechaisme).
e. Berfungsi dalam pertahanan tubuh (defence mechanism)
Rasa senang merupakan fungsi kejiwaan dan fungsi kesadaran manusia.
Jika manusia pingsan atau dalam keadaan tidur, fungsi kesadaran tidak bekerja
sehingga tidak dapat merasakan senang atau susah. Dalam keadaan pingsan
manusia masih dapat diberi makan dengan jalan infus melalui pembuluh darah
yang akan menyediakan berbagai zat gizi yang diperlukan tubuh, akan tetapi ia
tidak akan mendapatkan kepuasan jiwa dari intek zat gizi dengan cara demikian.
Pada keadaan normal atau sadar intek zat-zat gizi dilakukan dengan proses
makanan. Proses makanan tersebut akan memberikan rasa puas atau tidak puas,
tergantung dari kondisi makanan tersebut atau situasi ketika sedang dimakan.
Menurut ilmu faal (sisiologi) bahwa perasaan senang ketika makanan
berpengaruh baik bagi pencernaan makanan pada saluran gartro intestinal dengan
melihat dan mencium atau makanan yang disenangi, maka otak mengirimkan
rangsangan syarat ke kelenjar ludah dengan cara mengeluarkan air liur ke dalam
rongga mulut, di samping itu rangsangan syaraf juga diberikan ke kelenjar-
kelenjer dinding dengan mengelurkan enzim pepsin dan enzim-enzim lainnya.
Dengan demikian alat pencernaan telah siap untuk menerima makanan dan segera
mencernakannya.35
Dalam ilmu gizi tidak semua keinginan untuk memenuhi kepuasan jiwa
dapat dilampiaskan ternyata ada jenis-jenis makanan yang tidak boleh
dikonsumsi meskipun sangat menarik karena ada kemungkinan menimbulkan
35 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan Islam, h.6.
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kerancuan seperti yang pernah terjadi di Indonesia adanya keracunan jengkol,
singkong, tempe bongkrek dan sebagainya.36
Untuk mencapai kesehatan yang optimal diperlukan makanan bukan
sekedar makanan tetapi makanan yang mengandung gizi atau zat-zat gizi, zat-zat
makanan yang diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan di
kelompokkan menjadi lima macam.
1. Protein, diperoleh dari makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
(protein nabati) dan makanan dari hewan (protein hewani).
2. Lemak, berasal dari minyak goreng, daging, margarin dan sebagainya.
3. Karbohidrat, berdasarkan gugus penyusun gulanya dapat dibedakan
menjadi non oksida, dis dan karida dan polisakarida.
4. Vitamin-vitamin yang dibedakan menjadi dua, yakni vitamin yang
larut dalam air (vitamin A dan B) dan vitamin yang larut dalam lemak
(vitamin A, D, E, K).
5. Mineral, terdiri dari zat kapur (ca) zat besi (fe) zat luor (F), natrium
(Na) dan chlor (CL) kalium (K) dan lodium (I),37
Menurut ahli gizi A. Djaeni Soedietama, definisi t}ayyib (baik) adalah
relatif artinya definisi tersebut berbeda menurut masyarakat atau bangsanya
meskipun sesama ummat Islam. Dasar t}ayyib dapat bersangkutan dengan kondisi
kesehatan atau berdasar norma kebudayaan yang ada dalam masyarakat yang
diajarkan dari orang-orang tua terdahulu.38
36 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan Islam, h. 8.
37 Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Kesehatan Masyarakat Prinsip-Prinsip Dasar (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), h. 196-197.
38 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan Islam, h. 92.
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Definisi makanan t}ayyib yang berdasarkan ilmu dan berkaitan dengan
kesehatan lebih mudah ditentukan, karena dapat dibuktikan dengan jelas dalam
eksperimen atau percobaan ilmiah, sedangkan sifat t}ayyib yang berdasarkan
norma kebudayaan lebih sulit menentukannya karena norma kebudayaan berbagai
masyarakat berbeda-beda dan bahkan dapat saling bertentangan. Di masyarakat
yang satu dan makanan tersebut dianggap baik (t}ayyib) sedangkan makanan yang
sama dianggap tidak baik di masyarakat yang lain. Sebagai contoh jerahan
(babat, iso) binatang ternak di negara-negara Barat tidak dimakan manusia,
tetapi diberikan kepada binatang peliharaan rumah, seperti kucing dan anjing,
padahal di masyarakat timur merupakan makanan dengan kelezatan khusus (soto
babat, soto iso) dan merupakan makanan yang banyak dianggap meningkatkan
resiko untuk mendapatkan penyakit kardiovaskular. Jadi ilmu pengetahuan dan
experimen ini menjadi dasar diedarkannya pantangan (mengurangi konsumsi
lemak hewani).39
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa makanan yang h}ala>lan
t}ayyiban menurut pandangan ilmu medis dalam hal ini ilmu gizi adalah makanan
yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh atau makanan yang mengandung zat-zat
yang dibutuhkan oleh tubuh, makanan yang mampu menjadikan kepuasan jiwa
bagi yang memakannya.





1. Pengertian halal menurut bahasa Arab yang asal katanya berasal dari
h}alla yah}illu h}allan wa h{ala>lan yang berarti dihalalkan atau diizinkan dan
dibolehkan. Secara etimologi makanan adalah memasukkan sesuatu
melalui mulut. Dalam bahasa Arab makanan berasal dari kata at-t}a’a>m
(مﺎﻌﻄﻟا) dan jamaknya al-atimah (ﺔﻤطﻷا) yang artinya makan-makanan.
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam yaitu segala sesuatu yang
dimakan oleh manusia, sesuatu yang menghilangkan lapar. Halal berasal
dari bahasa Arab (لﻼﺤﻟا) yang artinya membebaskan, memecahkan,
membubarkan dan membolehkan. Sedangkan t}ayyib dalam bahasa Arab
t}ayyib adalah mas}dar dari akar kata t}aba yang terdiri dari tiga huruf yakni
t}a, alif dan ba yang bermakna halal, suci, lezat, subur, memperkenankan,
dan membiarkan. Kata t}ayyib yakni: kebaikan, kebajikan, kemuliaan
nikmat, berkah, kehalusan.
2. Surah al-Baqarah turun setelah Nabi hijrah ke Madinah. Ayat-ayatnya
berjumlah 286 ayat. Kecuali ayat 281 yang turun di Mina ketika Nabi
Muhammad saw sedang menjalankan hujjatulwada>’ (penutup haji). Surah
ini tergolong Madaniyah yang diturunkan pada tahun-tahun permulaan
periode Nabi Muhammad saw di Madinah. Ia merupakan surah yang
terpanjang dan terbanyak ayat-ayatnya di antara surah yang ada di dalam
al-Qur’an. Sedang surah pendek adalah surah al-Kaus\ar. Sedang ayat
yang panjang adalah ayat yang membahas masalah utang-piutang dalam
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QS. al-Baqarah/2: 282. Sedangkan ayat al-Qur’an yang pendek adalah
surah ad}-D{uh}a dan surah al-Fajar. Selain dari itu terdapat munasabah
ayat,dan analisis tesktual mikro analisis kosa kata.
3. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa halal dan t}ayyib ini merupakan syarat
mutlak yang tidak bisa ditawar oleh manusia dalam mengonsumsi
makanan dan minuman. Adapun t}ayyib berkenaan dengan standar
kelayakan, kebersihan dan efek fungsional bagi manusia. Maka, bisa jadi
suatu makanan itu halal tapi tidak t}ayyib atau sebaliknya. Maka bila dua
syarat ini tidak terpenuhi dalam suatu makanan atau minuman,
semestinya tidak boleh dikonsumsi.
Adapun kriteria makanan halal menurut agama Islam:
a. Buah terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dardi binatang
yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau disembelih
menurut ajaran Islam.
b. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis, menurut
ajaran Islam.
c. Mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut ajaran
Islam.
d. Dalam proses penyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan atau
berdekatan dengan makanan yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana tersebut di atas.
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B. Saran
Setelah penulis memaparkan kajian singkat ini dengan analisis yang sangat
terbatas karena trem-trem yang menyangkut masalah makanan halal dan t}ayyib
perspestif al-Qur’an (kajian tahli>li dalam QS. al-Baqarah/2: 168).
Perihal makanan halal dan t}ayyib dalam al-Qur’an sangat ditekankan.
Sehingga diperintahkan untuk selalu memperhatikan makanan yang di konsumsinya
sudah diteliti oleh badan peneliti yakni BPOM serta layak untuk dikonsumsi.
Memperhatikan makanan yang dimakan memberikan manfaat yang baik bagi
tubuh dalam menjalankan aktifitas. Serta memberikan kesehatan sehingga mudah
dalam melaksanakan perintah Allah swt.
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